











Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT) 
  Muhith, Abd. 
Miftah al-Nur / Abd. Muhith ----- Yogyakarta: Interpena, 
2015 
viii + 91 hlm, 14 X 21 cm 
ISBN: 978-602-1330-22-7 
1. Bahasa I. Judul 


























oleh: Dr. Abd. Muhith 
 
 
Tata Letak: Muh. Zuhair Zahid Tata Sampul: Intermata Design 
Penyelaras Akhir: Lazua 
Pra & Pasca Cetak: Budiarto 
 




Penerbit: INTERPENA Yogyakarta 
Anggota IKAPI 
 
Jl. Anggrek No. 74, Kradenan Rt. 10/ Rw. 69 
Maguwoharjo, Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta 






الله الرحمن الرحيم مسب 
 
 
Segala puji bagi Allah, yang telah melimpahkan nikmat -Nya dengan memberikan 
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2. Kepada para guru penulis baik di Yayasan Nurul Jadid Lombok Kulon Wonosari 
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3. Kepada keluarga yang telah memberikan kebebasan penulis untuk terus berkreasi dan 
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الله الرحمن الرحيم مسب 
 َُ لاىٌج 
Definisi Kalam 
Kalam adalah lafazh yg tersusun yg memberi faidah, dengan susunan 
bahasa Arab yang disengaja. 
LAFAZH )ُ عفٌ( = suara huruf huruf hijaiyah yang mengandung arti. 
seperti ُ ضِج ْـ َِ , ًَُ ََؼف, َُػٍُِ ُٟ  dsb. 
Lafazh, Karena ٕٝؼٌّج سٍػِلاج 
Suara yang tersusun dari salah 
satu huruf hijaiyah yaitu: َُع-ُُِيُ–ُ
 ُٞ  
Ali (nama Orang) َُػٍُِ ُٟ  
Suara  yang tersusun dari salah 
satu huruf hijaiyah yaitu: َُفُ–َُُعُ
–َُُي  
Dia telah bekerja َُفَُؼًَُ  
Juara yang tersusun dari salah 
satu huruf hijaiyah yaitu: ََُُ–ُُْؽ–ُ
Masjid (tempat 
ibadah orang Islam) 
َُُِْـُِجُ ض  
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ُِؼُ–ُُ ص  
MUROKKAB)ُدوغِ( = tersusun dari dua kalimah atau lebih. contoh : ُ ََ َحل
ُ ض٠َْػ,ُُُ ُ ُغ ّْ  ػَُخَغَػ ,  ُ ٌِ حَػُ  غَْىذ dsb. 
MUFIID ُ)ض١فِ(  = perkataan yg memberi suatu faidah, contoh ََُ َحلُُ ض٠َْػ  
berfaidah bahwa zaid telah berdiri. sehingga yg mendengar cukup 
memahami maksud perkataan tanpa ada kekurangan atau keraguan, 
begitupun bagi si pembicara dicukupkan berhenti di kalimat ini karena 
sudah mengandung faidah. Artinya tak perlu pertanyaan dan jawaban 
selanjutnya. 
BIL WADH’I غػٚ()  = disengaja, sehingga perkataan orang yg tidur atau 
tidak sadar tidaklah disebut kalam. ada yg mengatakan Wadho‟ itu adalah 
perkataan bahasa arab, sehingga perkataan orang ajam(selain bahasa 





Kalam Karena ٕٝؼٌّج ػِلاجسٍ  
Lafazh arab yg 
tersusun dari kata ُيَحلُ
dan ُٟرٌٕج  serta bisa 
difahami 
Nabi bersabda َحليُٟرٌٕج  
Lafazh arab yg 
tersusun dari kata ُُمحمد
 , ُيٛؿع  dan ُُالله serta 




Lafazh arab yg 
tersusun dari kata ًُوج  
, ُش  dan ُهّـٌج  serta 
bisa difahami 
Saya makan ikan ٍوجصُهّـٌج  
 ْمَِقتــْساَك ٌدْيِفُم ٌظــْفَل َانــَُملاَك¤  ْمِلَكْلا ٌفْرَح َُّمث ٌلِْعفَو ٌمْساَو 





Bagian-bagian kalam atau kalimah itu ada tiga: 1. Kalimat Isim, 2. 
Kalimat Fi‟il, 3. Kalimat Huruf yg datang sebagai Huruf Ma‟ani 
1. KALIMAH ISIMُ ُؿجُ سٍّو (kata benda atau nama) = Kata yg 
menunjukkan suatu makna/arti pada dirinya dan tidak disertai dengan 
keterangan waktu. contoh: ُ ض٠َْػ = zaid (isim alam/nama seseorang). َحَٔج = 
saya (isim dhamir/kata ganti orang pertama)َجظَ٘  = ini (isim isyaroh/kata 
tunjuk) dll. 
2. KALIMAH FI’IL ًُؼفُسٍّو (kata kerja) = Kata  yg menunjukkan suatu arti 
pada dirinya sendiri dan menjelaskan waktu terjadinya. Kalau untuk 
masa lampau disebut FI’IL MADHI ُُ ٟػُ حُِ ًؼف  (kata kerja lampau) 
contoh ََُ َحل = telahُ berdiri.ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ ُ  
Kalau untuk masa sekarang dan akan datang disebut FI’IL MUDHARI’ 
(ُععحؼُِ ًؼف) (kata kerja yang sedang berlangsung atau akan 
berlangsung) contoh YAQUUMU (َُ٠ُ مُْٛ َُ)ُ  = sedang/akan berdiri. 
kalau untuk menunjukkan tuntutan pada masa akan datang disebut 
FI’IL AMARُ غِجُ ًؼف (kata kerja perintah) contoh QUM..(! ُْ  ل) = 
berdirilah..! 
3. KALIMAH HURUF  فٚغدُسٍّو(kata tugas) = Kata yg menujukkan 
suatu makna/arti kepada yg lain. contoh ILAA( ٌُٝئ )ُ = ke, HAL ( ًُ٘ ) = 




Kalam itu terbagi tiga bagian*isim fi‟il huruf didalam uraian 
ُؿلاج 
Keterangan Arti  Contoh سٍّو 
menunjukkan arti pada 
dirinya dan tidak disertai 
keterangan waktu 
Yang berdiri  ُ ِتَحل ىسا 
Yang ditulis  ُخ ْٛ  طْى َِ  
Putih   ُغ١َْذ 
Menunjukkan pada dirinya 
dan menjelaskan waktu 
terjadinya 
Sudah berdiri ََُ َحل ًؼف 
Akan Menulis  ُد طَْى٠ 
Hapuslah  ُْخَـ ِْ ِئ 
Menujukkan  arti kepada 
yang lain 




Dari  ُْٓ ِ  
سٍّو 








TANDA-TANDA KALIMAT ISIM 
Kalimat Isim dapat diketahui dengan (tanda-tandanya): 1. Khofadh(jer) 
baik huruf atau harakat, 2. Tanwin 3. Masuknya AL 4. Masuknya Huruf 
Jar/Khofadh 5. Menjadi musnad ilaihi (Subyek) dan 6. Kemasukan huruf 
panggil. 
وُؿجُسٍُّ
Tanda Contoh Arti Keterangan 
1ُغجُعحجُفٚغدُ ْٓ ِ  ٍئ َِ Dari air ُ( ٍئ َِ) Isim karena 
dijerkan dengan 
huruf jer ُُُ) ْٓ ِ (   
سفحػئُ ًِّ ُو َق ْٛ َف Di atas segala ُ ِ ً  و adalah isim, 
karena dijerkan 
dengan idhafah, 
yaitu َُق ْٛ َف 
2ُٓ٠ٕٛضُٓ١طذطفُ َاُ حججْٛف Berbondong-
bondongُ
ُ( َاُ حججْٛفُ) Isim 
karena ُُtanwin 
ٓ١ضغىـوَُُشُ ِ ً  وٍََُٝػ ُة١ُْAtas segala sesuatuُُ( ُة١َْش) Isim 
karena tanwin  
ٓ١طّػُ ُغ١ْ ِّ َؿ  ُ هللَّج َُٚDan Allah itu 
Mendengarُ
ُ( ُغ١ْ ِّ َؿ) Isim 
karena tanwin 
3ُيجُُِ هِللَّ  ُض ّْ َذٌْ َ جُSegala puji bagi 
Allah 
 ُض ّْ َذٌْ َ جadalah isim 
karena didahului 
يج 
4ُُٗ١ٌجُضٕـًُِػحفُُ هللَّجََُكٍَسَُُْ حَـ ْٔ ِلإجُAllah telah 
menciptakan 
manusiaُ
  هللَّاadalah isim 
karena مػبف 
atau Subyek 
أضطرُُِِهللَّجُ  يٛ ؿَعُ هَ محمدُMuhammad utusan 
Allah 
ُ هَ محمدُُ adalah isim 
karena أضطرِ atau 
Subyek 
5ُأضُٔ ُؿَعَح٠ُُِْٛهللَّجَُيُWahai utusan 
Allah 














  ْ  ٕ   الل  
TANWIN 
  ص  ل  ح  
JER KARENA : 
HURUF JER  
  ث  ز  ٚ  ذ  
MENJADI MUDLAF   
ilaih 
  س  س  ٕ  ل   الل  
IKUT PADA YG JER 










ًُْ َظَدُ  ؼ١ِْ١ ّْ َضُ ُِ ْؿِلإٌِ ُ  َضٕ ْـ  ِ َٚ *َْيج َٚ َُجضٌِٕج َٚ ُ ِٓ ٠ْ ِٛ ْٕ ه طٌج َٚ  ِغَجٌِحذ 
Tanda isim jer tanwin al nida*dan musnad ilaih contoh fa‟il mubtada‟ 
 ُف ْٚ  غ  دُُِ غَجٌج  )HURUF-HURUF JAR( 
Huruf Khofadhُatau huruf jer (tanda isim) ada dua puluh satu yaitu  




Dari timur ََُُُُِّٓ ٌجُْشُِغُِق  Derih Saking Dari ُُِْٓ  1 
Ke barat ُُِئٌََُُّٝ ٌجُْغُِغُِخ  De‟ Maring Ke/kepada
/pada 
ُُِئٌَٝ  2 










Selain  Liyani  Selain َُسَُلا  4 





َُدَُفحَُُؼٌجُِ حًُِ  






َُػَُض ُّ ٌججُْشٍُُِِض  
Selain  Liyani Selain  َُػَُضج  6 






ُِفُْٟ  7 
Dari kebaikan 
dirinya 
َُػُُُِْٓؽُْ١ُِدَُُُْٔفُِـُِٗ  Derih  Saking  Dari  َُػُْٓ  8 
Di atas permadani َُػٍََُُُٝفَُغُ  ف  E atas Engatase  Di atas َُػٍَُُٝ  9 
Sejak hari kamis  ُُِْظَُ٠ََُُُُِْٛشٌجُُِّْ١ُِؾ  Mulae Awit  Sejak   ُُِْظ  1
0 
Sejak hari jum‟at  ُُُِْٕ ظَُُ٠َُُُِْٛ ُجٌجَُُّْؼُِس  Mulae Awit  Sejak   ُُُِْٕ ظ  1
1 
Banyak lelaki yang 
menyukaimu 






 ُعُُهخ  1
2 













َُوُُُِْٟئُْوَُغ َُ ج  Sopaje
h  
Supoyo Seperti  َُوُْٟ  1
4 
Demi Allah َُُِٚالله  Demi  Demi  Demi ََُُُٚلَُـ ُ  1
5 
Demi Allah ُِذُِللح  Demi  Demi  Demi ُِخَُُلَُـ ُ  1
6 
Demi Allah َُضُِللح  Demi  Demi  Demi َُشَُُلَُـ ُ  1
7 
Seperti contoh َُوََُُّػ ًُ  Akadi
yeh 




ُِذُ ظُ ُُِْٔٛذُُِْٙ  Kalab
en 














َُوُِ ُِّٗ  
Bileh Kapan-
kapan 
Kapan ََُُِطٝ  2
1 
KETERANGAN : 
Huruf-huruf jar yg beramal mengejerkan kalimat isim, sekaligus sebagai 
tanda kalimat isim itu sendiri.  
 ٌَِٝإ ْٓ ِ  َٟ ِ٘ َٚ  ِّشَجٌْ ا َف ْٚ ُشُح َنبَ٘*  َحٍََٝػ ْٓ َػ ْٟ ِف َاذَػ َػبَح َلاَخ َّٝ ز   
َٝز َِ  َٚ  ًَّ ََؼٌ َٚ  َبجٌْ ا َٚ  ُفبَىٌْ ا َٚ  * َبر َٚ  ٌٚ ا َٚ  ْٟ َو َُ َّلاا َّةُس ُزْٕ ُِ  ْز ُِ  
Huruf jer terdiri dari min dan ila* hatta, khola, hasya, ada, fii, an ala 
Mudz,mundzu,rubba,lam,kai,wawu dan ta *huruf kaf dan ba‟, la‟alla dan mata 
Min dari ila pada hatta sehingga * hatta khola hasya ada makna selainnya 
Fi didalam an dari ala diatas* mudz mundzu sejak belajarlah yang keras 
َٜصَحٕ  ّ ٌج 
Munada ُُ  (ٜصحِٕ) atau yang dipanggil  adalah isim yang kemasukan huruf 
nida‟(panggil) sepertiُحَٙ طه٠ََأ٠ُ,ُح َٙ ٌّ٠ََأ٠ُ, َٚ ُ, َح٠. Munada ada tiga: 
a. Munada mufrad ma‟rifat, yaitu kata yang dipanggil terdiri dari isim 
ma‟rifat dan tidak di sandarkan (dimudlafkan) pada kata lain, i‟rabnya 
rafa‟ dengan dlammah tanpa tanwin sepertiُ  ٓ َّ ْدَعَُح٠ .  
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b. Munada mudlaf, yaitu isim yang dipanggil berupa lafadz yang 
dimudlafkan, i‟rabnya nashab dengan fatha tanpa tanwin seperti ُ ًَ ١َْ٘  أَح٠
ُِص ْٛ  جٌج. 
c. Munada berupa mudlaf, yaitu isim yang dipanggil berupa isim fa‟il, 
isim maf‟ul yang mempengaruhi kata setelahnya baik rafa‟, nashab atau 









Arti  Contoh Huruf nida No 
Wahai Yang Maha 
Penyayang 
 ُُ ١ِْحَسَب٠ َب٠ ٔ 
Wahai tempat Nu’man  َْ ب َّ ُؼٔ ُْ بَّىَُعأ  َأ ٕ 
Wahai oran-orang laki yang ب َٙ ٌّ٠ََأ٠ ْ٠ِزٌَّا َٓ  َٞأ ٖ 
Wahai Zaid  ُذ٠ََْصأ َءا ٗ 
Wahai Zaid  َا ْٞ  َص ْ٠ ُذ  ٞا ٘ 
Wahai Tuanku  ْٛ َِ  َب٠َأ َلا َٞ  ب٠أ ٙ 
Wahai Ahmad  َ٘ َّ١ َا ب ْح َّ ُذ  َب١َ٘  7 
Duh Umar  َٚ ُػا َّ ُش  ا َٚ  8 
ٜصحُِٕفحؼُِٗرش  ٜصحُِٕفحؼِ   سفغؼُِصغفُِٜصحِٕ 





















َح٠ح ؿََغفُح رِوجَع  Wahai 
nafsu 





ُ ٗ  ٙ ْج َٚ  
Wahai 
orang2 
ح َٙ ٌّ٠ََأ٠َُٓ ٠ِْظهٌج  
ٖدبُي 
فبعي 
ٍُٕٚر لث تصَ 
 ٚ  ٍ  ٛ  ؼنا س  ٕ  َ  ب  
خفشؼيدشفي 
ٍُٕٚر لث غفس 
  ى  ٛ  ح سب ٚ 
فبعًنا ّجش 
ٍُٕٚزنبث تصَ 




 ُّ ٌجَُٜصَحٕ  ّ ٌجَُف هَغؼ  ّ ٌجُ ِٓ ْذج َُْٚفَعُ ْٟ ِفُ ْٞ ِظهٌجٍََُٝػُ*َُٜصَحٕ  ّ ٌجَُف هَغؼُِٙ  ػَُْضلُ ِٗ ِؼَجض  
حَػُ*ْدِظْٔ ج  ُٗ َٙ ْرِش َٚ *َفحَؼ  ّ ٌج َٚ َُع ْٛ  ىْٕ َّ ٌجَُصَغْف  ّ ٌجَُٚفَلاِسح  ِ ِص  
Mabni rafa‟ munada ma‟rifat mufrad*mudlaf, syibih, nashab dan nakirah mufrad 
ُْٟ ِْٕر َّ ٌج َٚ ُ  خَغْؼ  ّ ٌج 
Isim ditinjau dari berubah atau tidaknya terbagi menjadi dua:  
1. Isim Mabni)ٟٕرُِ ُؿج(, yaitu kata yang akhirnya tidak mengalami 
perubahan, walaupun ada beberapa yang mempengaruhinya. Isim 
mabni ada enam: 
a. Isim dhamir( ُِجُْؿ ٌُُجُهؼُُِّْ١ُِغ ) seperti:;ُ ُْ  طْٔ َ ج 
b. Isim maushul( ُِجُْؿ ٌُُجَُُّْٛ ُطُُِْٛي ) seperti:  ِٞظهٌج 
c. Isim isyarah( ُِجُْؿ ُُجُِلاَُشَُعحُِز ) seperti:َُهٌِ َجط 
d. Isim istifham atau kata tanya (َُِ ح َٙ ِْفطْؿِلاجُ  ُ ِْؿج) seperti: َُُُٝط ََُُِْصثِج  
e. Isim syarat atau sebab akibat ( ٌجُ  ُ ِْؿجَُشُِؽْغ ) seperti:  ُْ  َلأُ ُْ  َمضَُٝط َِ  
f. Isim Fi‟il( ُِجُْؿ ٌُُجُِفُْؼًُِ ) seperti: ُُْٓ ١ْ ِ َ أ  
 
 
سّجغطٌج سٍػِلاج  ًُ ْػ ِّ ٌج ُْٟ ِْٕر َّ ٌجُ  ُ ِْؿج  ُ ْل هغٌج 
Engkau sangat dahsyat 
penciptaannya 
ُْ  طْٔ َ جُح مٍْ َس ُُّضََشج  ُْ  طْٔ َ ج  ُ ِْؿجُُِغ١ْ ِّ هؼٌج  1 
Yang Menciptakan 
kematian dan kehidupan 
ِٞظهٌجَُُش ْٛ َّ ٌجََُكٍَس
َُشَٛ١َذٌج َٚ  
ِٞظهٌج ُ ُ ِْؿج
ُِي ْٛ  ط ْٛ َّ ٌج 
2 
Kitab itu  ُخَحطِىٌجَُهٌِ َجط َُهٌِ َجط ُِزَعحَشِلاجُ ُ ِْؿج 3 
Kapan kamu datang َٝط ََُُِْصثِج  َٝط َِ  ُ ُ ِْؿج
َُِ ح َٙ ِْفطْؿِلاج 
4 
Manakala kamu berdiri saya 
berdiri 
ُْ  َلأُ ُْ  َمضَُٝط َِ  َٝط َِ  ُِؽْغَشٌجُ  ُ ِْؿج 5 
Dan bukan orang-orang 
yang sesat 
 ُٓ ١ْ ٌِ ح هؼٌجَُلا َُُْٚٓ ١ْ ِ َ أ  ُْٓ ١ْ ِ َ أ ُِجُْؿ ٌُُجُِفُْؼًُِ  6 
ُْٟ ِْٔض  ِ ُِف ْٚ  غ  ذٌجُ َٓ ِ ُ  ٗ َرَشٌِ * ْٟ ِْٕر َِ َٚ ُ  خَغْؼ  ِ  ُْٕٗ ِ ُ  ُ ْؿِلإج َٚ  
ُِفُ  ِِٟؼْػ َٛ ٌجُ ِٗ َرهشٌحَوَحٕ ٘ ُ ْٟ ِف َٚ َُٝط َِ ُ ْٟ ِفُ  ِٞ ِٛ َْٕؼ َّ ٌج َٚ *َحَْٕطثِجُ ْٟ َّ ْؿجُٟ  
َُلا   ط أُ  عَحِمطْفحَو َٚ ُ  غَُّغَأض*َلاِذُ ًِ ْؼِفٌجُ ِٓ َػُ  َسذَح١َِٕوٚ 
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Isim terdiri i‟rab juga mabni*sama bentuk lafadz dan juga arti 
Dlamir mabni serupa bentuk jumlahnya*syarat isyarah sama nyimpan maknanya 
Dan serupa di dalam butuh sambungan*contoh maushul mu‟rab tanpa kesamaan 
2. Isim Mu‟rab (خغؼُُِؿج), yaitu kata yang akhirnya berubah, karena ada 
yang mempengaruhi. Isim mu‟rab ada sepuluh, yaitu:  
a. Isim mufrad( صغفُُِؿج); ُُ ُظ١ْ ِّ ٍْ ِض   contoh: ُُْ١ ِّ ٍْ ِض ُظ artinya seorang murid   
b. Isim tatsniyah(س١ٕػضُُؿج ); contoh: ُُِْ َجظ١ْ ِّ ٍْ ِض  artinya seorang murid   
c. Jama‟ mudzakkar salim(ٌُحؿُ غوظُِ غّج ) contoh:; ُُ ظ١ْ ِّ ٍْ ِضَُْ ْٚ  artinya dua 
murid   
d. Jama‟ mua‟nnas salim(ٌُحؿُعٔإُِغّج ) contoh: ُُُ ُشَجظ١ْ ِّ ٍْ ِض  artinya murid-
murid 
e. Jama‟ taksir (غ١ـىضُغّج ); contoh: ُُ ظ١ْ ِ ََلاض  artinya murid-murid   
f. Isim yang lima ( ُِـ ٌجأّؿجُهطُِس  );  َُخج- َُرج- ُ َد-ُْٚ  ط-ُْٛ َف- ُٓ َ٘  
g. Isim maksur (عٛظمُُِؿج ); contoh: َُح١ْٔ  ضٌج  artinya dunia 
h. Isim manqush ( صٛمُُِٕؿج) contoh:;ُْٟ ِؿج َٚ هغٌج artinya gunung 
i. Isim ghairu munsharif ( فغظُِٕ غ١غُ ُؿج) contoh:ُ  ُ ُِدضحَى َِ  beberapa 
bangku  















شًٛظ ىسا:  







ُّٛثر ىسا :َحر ٌِ حَؽ  ٌ  
ىنبس شكزي غًج :ُْٛ  ر ٌِ حَؽ  ٌ  
صغفُُِؿجُ: ُدٌِ حَؽ  
لٕصٕي ىسا:  
 ٙزهنا ,  ٘  زهنا 
 
 حسبشا ىسا:  
  ك نا ر ,ِ ز  ْ  
ىنبس ثَؤي غًج: َحر ٌِ حَؽ  د  
شٛسكر غًج  ة هل غ :  
  أ  س  ً 
 
أ    سنا  ز  خ:  
,ىح ,خا ,ةا ٍْ,ر,ٕف  
 
سٕصقي ىساٗ ز ف :  
صٕقُي ىسا  ٙ  ظب ق :  
فشصُيشٛغ ىسا  ش  ً  ػ :  
ىهكزي أٚ فبعي ىسا  ٙ   ي ا:  
  وب  ٓ  ف ز  س لاا  ى  س ا):   









 َدَأثَشْؼ ُّ ٌا ُأ َّ َْعلاا 
(ٔعلاا.)دشفٌّا ُ  
Isim mufrod(صغفُُِؿج) adalah kata yang menunjukan arti satu, pada waktu 
rafa‟ menggunakan dlommah seperti: ٌُِحَؽ ُد  (seorang siswa), waktu nashab 
menggunakan fathah seperti: رٌِ حَؽُ ح  (seorang siswa)ُ dan pada waktu jer 
menggunakan kasrah seperti: َُؽٌُِح ُد  (seorang siswa). 
 
(ٕٕٝضٌّا ُعلاا.)  
Isim tasniyah ( س١ٕػضُُؿج)ُ adalah kata yang menunjukan arti dua pada waktu 
rafa‟ menggunakan alif dan nun(ْج) seperti: َُرٌِ حَؽُِْ ح  (dua siswa), pada waktu 
nashab menggunakan ya‟ dan dan nun (ٓ٠) seperti: َُرٌِ حَؽُِٓ ١ْ  (dua siswa), 
َُلاِط  ٚ ُح فحَؼ  ِ  غ َّ ْؼ  ّ ِذَجطِج*َلاِو َٚ ُ ٝهَٕػ  ّ ٌجَُِغفْعجُِفٌِ َلاِحذ 
ح رَْظٔ َٚ ُج ًّغَج*ْفٌِ َلأجُحَٙ ِؼ١ْ ِّ َجُ ْٟ ِفَُح١ٌجُ  ف ٍَْشض َُْٚفٌِ  ْجَضلُ ْخَطفَُضَْؼذ  
Isim tasniah rafa‟ memakai alif nun *jer dan nashab sama memakai ya‟ dan nun  
(ٖ غّجٌا.)ٌُبغٌا شوزٌّا  
Jama Mudzakkar Salim (ٌُحؿُغوظُِغّج)ُadalah kata yang menunjukkan arti 
banyak khusus laki-laki, dengan memberikan tambahan huruf  َُْ ْٚ  ُpada 
waktu rafa‟ seperti: ُ رٌِ حَؽَُْ ْٛ  (beberapa siswa)atau ُ َُُْ ُ ْٞ pada waktu jer dan 
nashab seperti : ٌُُِحَؽُِرَُٓ ١ْ  (beberapa siswa).  
ُِِدْٔظ  ِ َٚ ُ  غ ِ حَػُِغ ّْ َجُ َُ ٌِ حَؿ*ِدِظْٔ ج َٚ ُْع  غْجَح١ِذ َٚ ُ  ٚ ج َٛ ِذَُْغفْعَحف 
Jamak mudzakkar salam rafak dengan wau nun*nashab dan jer juga 
memakai ya‟ nun 
(ٌُٗبغٌا شٔؤٌّا غّجٌا )  
Jamak Mu‟annats Salim(ٌُحؿُعٔإُِغّج), adalah kata yang menunjukkan arti 
banyak khusus perempuan dengan memberikan tambahan alif dan ta‟ 
  ا  س  ى نا  ف  ؼ  م ) 
  ٍ  ٛ  ي أ 
  غ  ش  شنا  ى  س ا) 
  ى ق أ  ى  ق ر ٗ ز  ي 
15 
 
berharakat dhommah ُ( ُشج) pada waktu rafa‟ seperti: ُ(َُؽٌُِحَُر ُشُ ح)ُ dan 
memberikan tambahan alif dan ta‟ ُ( ُشج)  berharakat kasrah pada waktu 
nashab dan jer seperti: َُؽ(َُرٌِ ح ُشُح) artinya ُbeberapa siswi. 
*َحؼ ِّ  جَُْضلُ  فٌِ َج َٚ َحِطذح َِ ََٚحؼ َِ ُِدَْظُِٟٔف َٚ ُ  ِغَجٌجُِٟفُ  غَـ ْى ٠  
Tanda jamak muannats salim alif ta‟*rafa‟ dlammah nashab jer memakai ta‟ 
(٘ش١غىزٌا غّجٌا .)  
Jama‟ Taksir (غ١ـىضُغّج), adalah isim yang berubah dari bentuk tunggalnya 
dan menunjukkan arti banyak, dengan bentuk tertentu, contoh mufradnya ُ
َُطِوح ُخ  (sebuah buku)ُ ُ pada waktu rafa‟ berharokat dlommah seperi: 
 ُد ط و(beberapa buku)ُ , pada waktu nashab fathah seperi: ُ ر ط وح (beberapa buku)ُ
 dan pada waktu jer dengan kasrah seperi: ُ ط و ُد (beberapa buku)ُ  . Jama‟ 





1). Jama‟ qillah(سٍلُ غّج),ُ  isim yang menunjukkan arti banyak dari 
hitungan 3 -10 









ٍََُٝػُِسَِذَْٕججُُِحَح٠ ِ غٌج  ُِسَِذَْٕجج  ُحَحَٕج ُ َسٍِؼَْفج 1 
Atas tiga bagian َُِسغََُلاغٍََُٝػ ُخ  غَْػج   ُخ  غَْػج  ُخْغَػ  ًُ  ؼَْفج 2 
Ketika pemuda 
menuju ke gua 
ُٜ َٚ َجُْطِجُ َس١ْطِفٌجٌَُُِٝج
ُِفْٙ َىٌج 
ُ َس١ِْطف  ُ زَحَطف ُ َسٍْؼِف 3 
Kami penolong 
Allah 
ُ  ٓ َْذٔ ُعحَظْٔ َجُِهللَّج   ُعحَظْٔ َج  ُغَْظٔ  ُيَحؼْف ج 4 
2). Jama‟ katsrah(زغػوُغّج), isim yang menunjukkan arti banyak dari 10 – 








Utusan2 itu kami 
utamakan 







(ٙخزغٌا أّعلاا.)  
Asmaus sittah atau isim yang enam, yaitu َُج ُخَُجُ , ُرَُدُ, ُُ فُ ,ُُْٛ طُ ,َُُْٚ٘ ُ , ُٓ  di waktu rafa‟ 
menggunakan wau, nashabnya menggunakan alif dan jernya menggunakan ya‟ 
apabila disandarkan pada selain ya‟ mutakallim, bila disandarkan pada ya‟ 
mutakallim maka i‟rabnya tetap, bila tidak dimudlfafkan makan rafa‟ dengan 
dlammatain seperti  َُرجَءحَج, nashab fathatain seperti ُ ُشْغََظُٔح  َسأ , dan jer kasratain 
seperti ُُ َرِأذُ  صٍْ ََوأ .ُ 
غج دظٔ غفع أّؿج 
سـّشٌج 
N









 ٌََُّمُحَم َْ بَوب َِ





 ْٛ َُثا َبُّ٘
بًح ٌِ بَص




 ْٓ َّ َف
 ٌَُٗ َٟ ِفُػ




 َزُْخَأ١ٌِبََخا َٖ  Saya 
saudar
amu 
 َبَٔا ْٟ ِِّٔإ
 ْٛ َُخأ َن  
 َا ٌخ  ٕ 
Kala itu wajah 
berseri-seri 
ُ ٖ ْٛ  ج  ُُٚ س َّ ِػَحُٔ  ظِث َِ ْٛ َ٠  ُ ٖ ْٛ  ج  ٚ  ُ ْٗج َٚ   ُي ْٛ  ؼ ف 2 
Di rumah 
terdapat kamar2 




َُػ ْٚ َعُ ْٓ ِ  ُسُِعَح٠ِعُ
ُِسهَٕجٌج 
ُِعَح٠ِع ُ سَػ ْٚ َع  ُيَحؼِف 4 
Diantaranya 
aliran air di bumi 
ُ ْٕٗ ِ َُٚ َُخ١ِؿُُِٟفُِا َّ ٌج
ُِعَْعلاج 
 َُخ١ِؿ  ُخ١َْؿ  ًُ َؼِف 5 
Ketika para 
penyihir datang 
َُأَجُح ّه ٍََفُ زَغَذـه ٌج  ُ زَغَذهؿ  ُغْذِؿ ُ َسٍََؼف 6 
غّج خ١ٕضر ُعا دشفِ ُعا شػاةا  
ش١غىر غّج ٌُبع شٔؤِ غّج  شوزِ غّج
ٌُبع 
شٔؤِ شوزِ شٔؤِ شوزِ 
ِا ْج َز َٙ َذ  َط َّلا ٌة  ِا ْج َز َٙ َذ ْد  َط ٌِب َج ٌدب  ِا ْج َز َٙ َذ  َط ٌِب ُج َْ ْٛ  ِا ْج َز َٙ َذ ْد 
 َط ٌِب َج ِْ َبز  
ِا ْج َز َٙ َذ  َط ٌِب َج ِْ ب  ِا ْج َز َٙ َذ  ْد
 َط ٌِب َج ٌخ  
ِا ْج َز َٙ َذ 
 َط ٌِب ٌت  
غفس 
 َا َّْ  َط َّلا ًبث 
 َزِْجا َذ َٙ  
 َا َّْ  َط ٌِب َج ٍدب 
 ْدَذ َٙ َزِْجا 
 َا َّْ  َط ٌِب ِج ِٓ ١ْ 
اُٚذ َٙ َزِْجا 
 َا َّْ  َط ٌِبج ِٓ ١َْز 
َبَرذ َٙ َزِْجا 
 َا َّْ  َط ٌِب َج ِٓ ١ْ 
 َاذ َٙ َزِْجا 
 َا َّْ  َط ٌِب َج ًخ 
 ْدَذ َٙ َزِْجا 
 َا َّْ  َط ٌِبج ًب 
 َذ َٙ َزِْجا 
تصٔ 
 ُد ْذ َٙ َزِْجا
 ِث َط َّلا ٍة  
 ُد ْذ َٙ َزِْجا
 ِث َط ٌِب َج ٍدب  
 ُد ْذ َٙ َزِْجا 
 ِث َط ٌِب ِج َٓ ١ْ  
 ُد ْذ َٙ َزِْجا
 ِث َط ٌِب َج ِٓ ١َْز  
 ُد ْذ َٙ َزِْجا
 ِث َط ٌِب َج ِٓ ١ْ  
 ُد ْذ َٙ َزِْجا
 ِث َط ٌِب َج ٍخ  
 ُد ْذ َٙ َزِْجا


























 َن ْٛ ُّ َح 
 َح ٌُ  ٖ 
Dia 
memangg
il di atas 
mulutnya 
 َٜدَبَٕف
 ٍََٝػ ِف ْ١ ِٗ
 ِْ َ اَرلاَبث 
Mulutmu 
kecil 






 ْٛ ُف َن  




 ٍَ ْٛ َ٠ ْٟ ِف
 ْٞ ِر 





َب٠ َر ِيَلاَجٌا  Dia 
pemilik 
harta 
 َٛ ُ٘ َٚ
 ْٚ ُر ٍيب َِ  














 ْٛ َُٕ٘ َن
 ًٌ ٠ْ ِٛ َط 
 َ٘ ُٓ  ٙ 
 ْسا َٚا َٛ ِث َْغف ْفَِصأ ب َّ َْعلأا َٓ ِ ب َِ ٍءَب١ِثْسُشْجا َٚ *ْفٌِ َلاِبث َّٓ َجِصْٔ ا َٚ  ٍٚ  
Isim enam memakai wau rafa’nya*nashab alif dengan ya’ waktu jernya 
 
 
(7سٛصمٌّا ُعلاا.)  
Isim maksur adalah isim yang akhirnya berupa alif, semua i‟rabnya 
dikira-kirakan: 
غج دظٔ فعغ  I‟rab 
َُحَِٕضجَُ١ْٔ ُّضٌجُ ْٟ ِفأ  َٜض ٙ ٌجُ ْه ُِئ  ُ أ َّ َْؿلأجُِ هِللَّ ََٕٚٝ ْـ  ذٌج  lafadz 





nama yang baik 
Arti  
 َش ُِّصلَْذل ْٞ ِزٌَّا َٛ َ٘ َٚ  ُُٗؼ١ْ ِّ َج*َّسُِذل ِٗ ١ِْف ُةاَشْػِلإا ُي َّٚ َلاَبف 
Isim maksur berupa alif akhirnya*rafa’ nashab jer perkirakan i’rabnya 
(8صٛمٌّٕا ُعلاا.)  
Isim manqus isim yang akhirnya berupa ya‟, i‟rab rafa dan jernya 
dikira-kirakan sedangkan i‟rab nashabnya dijelaskan. 
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غج دظٔ غفع I‟rab 









 َْصَٕف ٌص ْٛ ُمْٕ َِ  ِٟٔبَّضٌا َٚ ْشَُج٠ بًض٠َا َازَو ٜ َٛ ْٕ ُ٠ َُٗؼْفَس َٚ *ْشَٙ َظ ُُٗج  
Isim manqus berupa ya’ akhirnya*fathah nashab tak tampak rafa’ jernya 
(9فشصٌّٕا ش١غ ُعلاا.)  
Isim ghairu munsharif adalah isim yang tidak menerima tanwin, 
rafa‟nya menggunakan dlammahُ seperti ُ ًِ َْظفٌجُ ِٟفُ ظ١ْ ِ ََلاض , nashabnya 
menggunakan fathah seperti ُ  شْغََظَُٔسَِشتحَػ , sedangkan jernya menggunakan 
fathah seperti ُُ ٌَِٝجُ  شَْغفَحؿَُسهى َِ jika tidak ada al dan tidak dimudlafkan. Bila 
diberi al dan dimudlafkan rafa‟ dengan dlammah   seperti    ُ َءحَجُ ظ١ِْضحََؿلأجُ
َُُٚ ظ١ْ ِ ََلاضُْ  ٘ ,    nashab     dengan     fathah     seperti ُُ  شْغََظَُٔظ١ِْضحََؿلأجََُُُٚظ١ْ ِ ََلاضُْ  ُ٘ , dan 
jer dengan kasrah seperti ٌَُِٝجُ  ص ّْ هٍََؼضُِظِضحََؿلأجَُُغ َُِِظْ١ ِ ََلاضُِسَؿَْعض َّ ٌج .  
َُُْٚفِغَظْٕ َ٠ََُلاح َِ ُِسَْذَطفٌِحذُ هغ  جَُِ ُ*َُؼ ٠ُ ُْ ٌَححُْفِصَعَُْيجَُضَْؼذُ  َه٠ ْٚ َ جُْف  
Isim ghairu munsharif dhamma rafa‟nya*memakai fahah waktu jer dan nashabnya 
Selama tak dimudlafkan, tak ada al *hukum asal bila mudaf dan ada al 
 
Isim ghairu munsharif terbagi menjadi dua: 
1. Memiliki satu alasan (سٍػ): 
a. Shighat muntaha al jumu‟, yang ikut wazan ُ ًُ ِػَحف َِ dan  ًُ ١ِْػَُحف َِ  
b. Alif ta‟nits maksuroh seperti َُُػْغ َُِٝ  
c. Alif ta‟nits mamdudah seperti َُُغْشَطَُأ  
2. Memiliki dua alasan (سٍػ) 
a. Shifat dengan: 
1) Wazan fi‟il, seperti  ُٓ َـ َْدج 
2) Tambahan alif dan nun, seperti َُُغْىَؿَُْ ج  
3) Udul, seperti  َُغذ  عُ,ََظلا غُ,َْٕٝػ َِ  
b. Nama dengan: 
1) Tambahan alif dan nun, seperti ُُُ َْ حَؼ َِ َع  
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  ٠َِؼ٠ْض ُُ itrepes ,li‟if nazaW )2
  ػ  َّ غ  ُُُ itrepes ,ludU )3
  َدْؼَغُ َِ ْٛ ْشُُُُ itrepes ,ijzam bikraT )4
  َِ ىهس ,َُؿ ٍْ َّٝ :itrepes ,stin‟aT )5
  جِْذَغج ِ٘ ١ْ  ُُُ itrepes ,furuh agit irad hibel majA )6
 جؿُُغ١غُِٕظغف
 ػٍسُٚجدضز ػٍطحْ






اَْفؼَ ًُ  ٚصْ فؼً
فؼً 
 ِضبسع
صغخ   َِ فَبِػ  ًُ  َِ غأَِجذُ  ٚصْ فؼً اَْح َّ ذُ 
ِٕزٙٝ 
 اٌجّٛع
ص٠بدح اٌف  َعْىَشا  ُْ اْ
 ْٔٛ
ص٠بدح اٌف  َشْؼجَب  ُْ اْ
 ْٔٛ
  َِ فَبِػ١ْ  ًُ  ث١ِح َبَِ ص َ
  فُؼَ  ًُ اَُخش ُ ػذٚي
 ػذٚي
اٌف رأٔ١ش  َؿ ٍْ َّٝ ػذٚي فُؼَ  ًُ ُػ َّ ش ُ ػذٚي
فُؼَب صُلاَس َ ػذٚي ِمصٛسح
 ي ُ
 فُؼَبي ُ ُصَحبي ُ ػذٚي
َِ ْفؼَ   َِ ضَْٕٝ ػذٚي
 ي ُ
 
  َِ ْفؼَ  ًُ  َِ ْش َٚ ٜ ػذٚي
 اٌف رأٔ١ش ِّذٚدح َع ْٛ دَاء َ رأ ٔ١ش  َِ ىَّخُ  رأ رأٔ١ش
 ػجُ اِْثَشا ِ٘ ١ْ  ُُ ػجُ
  َٚ و  ْٓ ُ ٌَِجّغ ُ  ِ شرِ  ٗ ُ َِ فَحِػ ًَ *ج َ ِٚ جٌ َّ فَحِػ ًَ ُذِ َّ ْٕغَُِوحفَِلاُ











 اسى غٛش يُصشف
  ػٍسُ2  ػٍس 1
 ٚػُْفؼً
 جدـٓ


































ُ ٖج َٛ َدُِٞظهٌجَُفْغَطُ*ْغَٕ َِ ُح َمٍْط  ِ ُِع١ِْْٔأهطٌجَُفٌِ َ َأفَُُْغل َٚ ُح َّ َف١َْو  
Isim yang akhirnya alif maqsurah * tanpa ditanwin juga alif mamdudah 
ُِض ػُ ْ ِج  َُٗفْغَطَُْغِٕجَُُ ٍََؼٌج َََُٚلاؼ ػَوُ ْٚ َ جُِض١  و ْٛ هطٌجُ ًِ َؼ فَو*َي  
Nama dan wazan nyimpang disebut udul* tak boleh tanwin contoh ًَد  ػ dan ًُْ َؼ غ 
َُو* َْ َلاَْؼفُ ْٞ ضِتجَػُٜٚحَدَُنَجظَُْ حَٙ ِرَْطحَوُ ْٚ َ جُ َْ َحفََطغَو  
Nama akhirnya alif sepertiْح َّ ْػ ػ *tanpa tawin juga seperti َُْحفَطَغ  
َُوح َمٍْط  ِ  ُا َٙ ِذُ  عهَٔإ  ِ َُجظََٝمضْعج  ُ  ٗٔ ْٛ َوُِعَحؼٌجُِغْٕ َِ ُ
 ؽْغَش َٚ *  
Tidak boleh tanwin nama yang muannats*seperti سَِشتحَػakhir ha‟ muannats  
َُُْٚفِغَظْٕ َ٠َُؾ١ٍََْفُ  قحَذٌْ ِِلإَُْشض٠ِْػُ*ُْفٌِ َجُِٞطُ ْٓ ِ ُح  ّ ٍََػُ  غ١َِْظ٠ح َِ  
Tidak tanwin alasannya dua*isim diakhiri alif jadi nama 
َُظَوُ* ًَ ْؼِفٌجُ ُّض َش٠ُ  ْ ْػ َٚ ْٚ  طَُنجٍََْٝؼ٠ َٚ َُض َّ َْدأَوُ  دٌِ حَغُ ْٚ َ أ  
Wazan fi‟il tidak boleh tanwin juga* bila jadi nama seperti ٍََْٝؼ٠ 
ًَُ َؼَْفأُ  ْ ْػ َٚ َٚ ُ  ٟ ٍِ َْطجُ  فْط َٚ ًََُٚ َٙ َْشأَوَُحِطذُ  ع١َِْْٔأضَُع ْٛ  ٕ ّْ َِ *   
Wazan fi‟il jadi sifat tidak tanwin juga* wazan  ًُ  ؼَْفج seperti contoh  ُغ َّ َْدج 
َُُْٚ ِط  دُ  ع١َِْْٔأضَُِاِطذَُٜغ ٠ُ ْ َ جُ ْٓ ِ *ُْ ٍِ َؿُ  فْط َٚ ُ ْٟ ِفُ َْ َلاَْؼفُج ضِتجَػ  
Tidak tanwin sifat ditambah alif nun*بَغْىَؿ jadi َُْ جَغْىَؿtambah alif nun 
َُُْٚؼ  ِ ُ  فْط َٚ َُغ َِ ُ  ْيضَػُ  غْٕ َِ*َْغَرطُْغَس أُ َٚ ََُع  ٍغ َٚ َُْٕٝػ َِ ُِعَْفٌُِٟف  
ح َّ ٍَْؼ ١ٍْ َفُ َغذَْعِلاُ  ضِدج َٚ ُ ْٓ ِ *ح َّ  ٙ َوََُع  ٍغ َٚ َُْٕٝػ َِ ُ  ْ ْػ َٚ َٚ  
Karna sifat pindah ke wazan  ُيَحؼ ف * tidak tanwin sifat berwazanُ  ً َؼْف َِ   
 
(ٍُٔٓىزٌّا ئ٠ ٌٝا فبضٌّا ُعلاا.)  
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Isim yang di sandarkan pada ya‟ mutakallim adalah isim yang akhirnya 
berupa ya‟, i‟rab, rafa‟, nashab dan jernya diperkirakan pada harakat huruf 
sebelum ya‟ 





ُأظَ٘ ُ ْه َ ج َٚ
ُِطُِؽجَغُْٟ  
ُْٞ  jalan  ُؽجَغِط 
ٟٕجٌّا ُعلاا 
Isim Mabni ()ٟٕرُِ ُؿج , yaitu kata yang akhirnya tidak mengalami 
perubahan, walaupun ada beberapa yang mempengaruhinya. Isim mabni 
adaُ enam: 
a. Isim dhamir(غ١ّػُُؿج) seperti: :حُّ٘,ٛ٘ ;ُ  
b. Isim maushul(يٛطُُِٛؿج) seperti:ِٞظهٌج;  
c. Isim isyarah(زعحشجُُؿج) seperti:َهٍْ ِض; 
d. Isim istifham (َحٙفطؿج) seperti َُْصثِجُ:  َُٝط َِ  
e. Isim syarat (ؽغشُُؿج) seperti ُُْ  َلجُ ُْ  َمضَُٝط َِ:ُ  































Isim dhamir(غ١ّػُُؿج)ُ adalah kata ganti nama orang pertama, kedua dan 
ketiga. 
   َو ُك  ل  ُم ْض َم ٍر  َل ُو  ِبلا َن َِي ا ْب *  َو َل ْف ُظ  َم ُج ا  ر   َك َل ْف ِظ  َم ُن ا ِص ْب  
Dan semua dlamir hukumnya mabni*sukun jadi tanda aslinya mabni 
 َو َأ ِل ٌف  َو َولا ُوا  َو نلا ْو ُن  ِل َم ا*  َغ َبا  َو َغ ِْي ِه   َك َق َما َو ا ْعا َل َما  
Alif wau nun tunjukkan artinya*orang yang ketiga serta lainnya 
  َو ِم ْن  َض ِم ِْي   رلا ْف ِع  َم َي ا ْس َت ُِت *   َك ْفا َع ْل  ُأ َو ِفا ْق  َن ْغ َت ِب ْط  ِإ ْذ  ُت ْش َك ُر  
menyimpan dlamir Sebagian wajib*seperti tasykuru uwafiq naghtabith 
 اَمَف ِل ِذ َغ ي ْي َب ٍة  َأ ُح و ُض ْو ِر *   َك َأ ْن َت  َو ُى َو َس ِّم  ِب ضلا ِم ِْي  
hum Huwa huma ketiga orang kedua* anti anta antum antunna antuma 
 َو ُذ ْو  ِّتا َص ٍلا  ِم ْن ُو  َم َل ا  ُي ْب َت َد ا*  َو َل َي  ِل ْي  ِإ  ل ْْ ا  ِت َي ًرا َأ ا َب ًدا  
Isim dlamir No 
Waktu jer Waktu nashab Arti Waktu 
rafa‟ 
ُِٗ ِذ ُ ط١َْذُ ٗ  ُْٗ هَٔأ ُْٖ Dia seorang laki-laki َُٛ ْ٘  1 
ُِٙ ِذح َّ  بًٓ ز ٛ  ث ُهَٔأح َّ ْٙ  ح َّ ْ٘  Dia dua orang laki-
laki 
ح َّ ْ٘  2 
ُِٙ ِذُْ    ى  ٓ  ز ٛ  ث ُهَٔأُْ ْٙ  ُْ ْ٘  Mereka  laki-laki ُْ ْ٘  3 
ُِذح َٙ  ب  ٓ  ز  ٛ  ث ُهَٔأح ِٙ  ُهَٔأح ِٙ  Dia seorang 
perempuan 
َُٟ ِ٘  4 
ُِٙ ِذح َّ  ب  ً  ٓ  ز  ٛ  ث ح َّ  ٘ ح َّ  ٘ Dia dua orang 
perempuan 
ح َّ  ٘ 5 
ُِٙ ِذُٓه    ى  ٓ  ز ٛ  ث ُهَٔأُٓه  ٙ  ُٓه  ٘ mereka perempuan ُٓه  ٘ 6 
َُِهذ   ك ز ٛ  ث ُهَٔأَُه  َُن Kamu seorang laki-
laki 
َُصْٔ َج 7 
أّ ىِذ ب  ً  ك  ز ٛ  ث ح َّ َىهَٔأ ح َّ َو Kalian laki-laki ح َّ  ط ْٔ َأ 8 
 ُىِذُْ    ى ك ز ٛ  ث ُهَٔأُْ  ى  ُْ  و Kamu laki-laki 
banyak 
ُْ  طْٔ َج 9 
ُِِهذ   ك ز ٛ  ث ُهَٔأُِه  ُِن Kamu seorang 
perempuan 
ُِصْٔ َج 10 
 ُىِذح َّ  ب  ً  ك  ز ٛ  ث ُهَٔأح َّ  ى  ح َّ  و Kamu dua orang 
perempuan 
ح َّ  ط ْٔ َج 11 
 ُىِذُٓه   ٍه  ك  ز ٛ  ث ُهَٔجُٓه  ى  ُٓه  و Kamu perempuan 
banyak 
ُٓه  ط ْٔ َج 12 
ُْٟ ِذ   ٙ  ز  ٛ  ث ُْٟ ِ َٔج ُْٞ  Saya حََٔأ 13 
َحِٕذ ب ُ  ز  ٛ  ث حه  ٔج َُ حٔ Kami  ُٓ ْذَٔ 14 
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   َك ْلا َي ِءا  َو َكلا ِفا  ِم ِن  ْبا ِْن  َأ ْك َر َم ْك *  َو َيلا ِءا  َو َلا ِم ا ْن  َس ِل ْي ِو  َما َكَلَم  
awal kalam dan sudah illa tak bisa* Dlamir muttashil dan munfashil yang bisa  
يٛطٌّٛجُُؿلاج 
Isim maushul(يٛطُُِٛؿج) adalah isim yang butuh pada sambungan berupa 
jumlah (kalimat) yang mengandung dlamir yang kembali padanya (isim 
maushul). 
 
 َم ْو ُص ْو ُل  َلا َْس ِءا   لا ِذ ْي  ُلا ْن َث  لا ى ِْت *  َو َيلا ِإ ا َذ َم ا ُث ا ِّن َي َل ا  ُت ْث ِب ِت  
 َو ُك  ل َه َي ا ْل َز ُم  َب ْع َد ُه  ِص َل ْو *  َع َل َض ى ِم ٍْي  َل ِئ ٍق  ُم ْش َت ِم َل ْو  
 َو ُْج َل ٌة  َأ ْو  ِش ْب ُه َه  لا ا ِذ ْي  ُو ِص ْل *  ِب ِو   َك َم ْن  ِع ْن ِد ْي   لا ِذ ْي  ْبا ُن ُو   ُك ِف ْل  
Isim maushul butuh kepada jumlah * sambungannya atau serupa jumlah 
Fi‟il fa‟il berupa jumlah fi‟liyah* dan mubtada‟ khabar jumlah ismiyah  
Arti Shilah  Contoh Arti Maushul No 
Dia yang telah 
menjadikan untukmu 
 ًَ َؼَج َُجُْٞ ظهٌ  ًَ َؼَج َُُىٌ  Seorang laki-laki 
yang 
 ْٞ ِزٌََّأ 1 
Dia berdua yang telah 
mendatanginya 
 ِْ َب١ِْرَأ٠  ِْ ازٌٍََّا  َ١ِْرَأ٠ب َٙ ِٔب  Dua orang laki-
laki yang 
 ِْ َازٌٍَّّا 2 
Tuhan kami, perlihatkan 
dua orang yang telah 
menyesatkan kami 
  َّلاََضأ   َبِٔسأ َب َّٕثَس ِٓ ٠َْزٌَّا 
 َّلاََضأَبٔ  
Dua orang laki-
laki yang 
 ٌٍَّّا ِٓ ٠َْز  3 
Orang-orang yang 
beriman 
ا ْٛ ُٕ َِ َ ا  َا َٓ ٠ِْزٌَّ  ْٛ ُٕ َِ َ اا  Orang-orang laki 
yang 
 َٓ ٠ِْزٌََّا 4 
Wanita yang menjaga 
kemaluannya 
 َْذَٕصَْحا   ْٟ ِزٌَّا  َْذَٕصَْحا 
ب َٙ َجَْشف 
Seorang wanita 
yang 
 ْٟ ِزٌََّا 5 
Dua wanita yang belajar  ِْ ب ٍَََّّؼَزر  ِْ َبزٌٍََّا  ِْ ب ٍَََّّؼَزر  Dua wanita yang  ِْ َبزٌََّا 6 
Para wanita yang menpaus   َٓ غَِئ٠   ِء َّلاٌا  َٓ غَِئ٠  َٓ ِ
 ِض١ِْح َّ ٌا 
Orang-orang 
wanita yang 
 ِء َّلاٌَا 7 
Para wanita yang kamu 
hawatirkan marahnya 
 َْ ْٛ ُفبََخر   َٚ ِد َّلاٌا  َْ ْٛ ُفبََخر 
 َّٓ ُ٘ َصُُٛشٔ 
Orang-orang 
wanita yang 
 ِد َّلاٌَا 8 
Barangsiapa yang 
mengerjakan amal shalih 
  ًَ ِّ َػ   ْٓ َِ  َػ ًَ ِّ بًحٌِ بَص  Orang yang  ْٓ َِ  9 
Dan saya tak akan 
menyembah apa yang 
kamu sembah 
  َْذجَػ   ٌِذثبَػ َبَٔا َلا َٚب َِ 
 َػ َْذج ُْ ُر  
Barang yang ب َِ  10 
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memuat dlamir kembali ke maushulnya*Dzaraf , jar majrur, serupa jumlahnya 
 
زعحشلإجُُؿلاج 
Isim isyarah(زعحشجُ ُؿج) adalah kata petunjuk baik untuk laki-laki, 
perempuan, tunggal, dua, jamak, jauh maupun dekat. 
 
 ِب َذ ِل ا ُم ْف َر ٍد  ُم َذ  ك ٍر  َأ ِش ْر *  ِب ِذ ْي  َو ِذ ْه  ِْت  َت َع ا َل ُْلا ى ْن َث ْقا ى َت ِص ْر  
Petunjuk seorang laki memakai dza*  perempuan memakai dzi dzih tii dan taa 
Arti  Contoh  Arti  زعحشج No  
Ini jalan yang lurus ظَ٘جُ ُ ١َِْمط ْـ  ِ ُ ؽجَغِط  Ini laki-
laki 
َجظَ٘  1 
Kitab itu َُهٌِ َجطُ ُخَحطِىٌج  Itu laki-
laki 
َُهٌِ َجط 2 
Itu 2 laki-laki َُِهَٔجطُُِْ َلاحَج ِ غٌج  Itu 2 laki-
laki 
َُِهَٔجط 3 
Sesungguhnya Itu 2 
laki-laki 
َُِهٕ٠َْطُُِٓ ١ٌْحَج ِ غٌج  ُْه َ ج Itu 2 laki-
laki 
َُِهٕ٠َط 4 
Mereka itu penduduk 
neraka 
ُ جَُِهَثٌُُِٚعحهٌٕجُ  خحَذَْطج  Mereka itu َُهَِثٌ  ٚج 5 
Sesungguhnya mereka 
itu orang-orang yang 
tersesat 
ُ ْه ِجَُِلإ  إََُُْ٘ ْٛ ٌُّحََؼٌ  Mereka itu  ُإَُِ٘ءَلا  6 
Para utusan itu َُهٍْ ِضُ ًُ  ؿ ُّغٌج  Itu 
perempuan 
َُهٍِض 7 
Neraka jahannam ini 
yang telah disiapkan 
untukmu 
ُِِٖظ َُُ٘ ُْ  طْٕ  وُ ْٟ ِطهٌجُ ُ هٕ َٙ َج
َُْ ْٚ ضَػ  ٛض 
Ini 
perempuan  
ُِِٖظ َ٘  8 
Itu 2 perempuan ُِْ َحَضأْغ َّ ٌجَُِهَٔحض Itu  2 
perempuan 
َُِهَٔحض 9 
Sesungguhnya itu 2 
perempuan 
ُ ِٓ ١ََْضأْغ َّ ٌجَُِهٕ١َْضُ ْه َ ج Itu 2 
perempuan 
َُِهٕ١َْض 10 
Sesungguhnya kami di 
sini sama-sam duduk 
ُحهِٔجَحٕ  ٙ ََُُْ٘  ٚضِػَحل  Ini 2 
perempuan 
َحٕ  ٙ َ٘  11 
Duduk di sini ُْؾٍِ ِْججَُٕ ٘ح  Di sini َحٕ ٘  12 
Di sana Nabi Zakaria 
berdoa 
 َُُ٘هٌِ َُحُٕ ٗهذَعَُح٠ِغَوَػَُحَػص  Di sana َُهٌِ َحٕ ٘  13 
Maka disana arah 
menghadap Allah 
َُفُه َػُُِ هللَّج  ُْٗج َٚ  Di sana ُه َ غ 14 
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 َو َذ ِنا  َت ِنا  ِل ْل ُم َث  نَ ُما  ْر َت ِف ْع *  َو ِف ِس  َو ُها  َذ ْي ِن  َت ِْي  ْذا ُك ْر  ُت ِط ْع  
Dua laki wanita di waktu rafa’*dzani taani, dzaini taini lain rafa’ 
 َو ِب ُأ ْو َل َأ  ِش ْر  َِل ْم ٍع  ُم ْط َل ًق ا*  َو َما د  َأ ْو َل  َو َل َدا ى ْل ُب ْع ِد  ْنا ِط َقا 
 ِب ْلا َك ِفا  َح ْر ًف ُد ا ْو َن  َل ٍم  َأ ْو  َم َع ْو *  َو  لَلا ُم  ِإ ْن  َق د ْم َت  َى ُْم ا َت ِن َع ْو  
Jama’ muannats isyarah pakai ula*yang berakal lainnya panjang utama 
Untuk jauh memakai dzaka dzalika*isyarah hadzaka pakai ha tercegah 
 
َُٚ  ُزَغِىهٌٕجَُفِغْؼ َّ ٌجُ س  
Kata arab ditinjau dari keumuman dan kekhususannya terbagi menjadi dua:  
1. Umum (ُ زَغِىهٌٕج), kata yang menunjukan arti umum yang tidak di dahului oleh 
al(َُْيج), cirinya tanwin dapat dijadikan ma‟rifat dengan memberi al. 
 َغِل ْٛ َِ  ٌغِلا َٚ  ْٚ َ أاَشُِور َْذل ب َِ *  اَِّشصَؤ ُِ  َْيأ ًٌ ِثَبل ٌحَشَِىٔ  
Nakirah jadi ma‟rifat bila ber al*ciri mudahnya tanwin dapat dihafal 
2. Khusus(ُ َسفِغْؼ َّ ٌج َٚ ) kata yang menunjukkan arti khusus, isim ma‟rifat ada enam: 
a. Isim dlamir (غ١ّػُُؿج) seperti:  َُُُِ٘ٛ٘ ح َِ  ُظ١ْ ِّ ٍْ ِض ُغ  
b. Isim „alam atau nama(ٍُػُُؿج) seperti: ُُِسه١ِذغؼٌجص  ٛؼ ؿ  َُسٕ٠ِْض َُُِْعَح٠ِعُ,ُِٖ ِظََُ٘ش١ٌََْػح  
c. Isim yang kemasukan al (َُْيِأذُ  ف هَغؼ  ّ ٌج) seperti: ٌجََُ َلا غ  nakirahnya  َُ َلا غ 
d. Isim maushul (يٛطُُِٛؿج) seperti: ُِٝطهٌجُُِعِعحهشٌِ جُ ْٟ ِفُْش هغ َِ  
e. Isim isyarah(زعحشجُُؿج) seperti: َُهٍْ ِضُ ًُ  ؿ ُّغٌج  
f. Isim yang dimudlafkan (َسفحَػِلاج)pada salah satu dari isim ma‟rifat yang 
lima(Isim dlamir seperti ُ ط١َْذُ ٗ :, Isim „alam atau nama seperti ُُ  زَعحه١َؿَُض َّ َْدج :, 
Isim yang kemasukan al  (َُْيِأذُ  ف هَغؼ  ّ ٌج) seperti َُِ َ جُ ََ حٌجُِسَؿَْعض َّ :, Isim maushul  
seperti:  ُ زَع ْٛ  طُْٓ َُِ َُ ْٛ  َم٠  dan Isim isyarah seperti: َُُ٘  خ ْٛ َغَُظًُِ  ج هغٌجج )  
 َو َغ ْي ُر ُه  َم ْع ِر َف ٌة   َك ُه ْم  َو ِذ ْي *  َو ِى ْن َد  َو ْبا ِْن  َو ُغلا َلَ ِم  َو  لا ِذ ْي  
سفغؼِ زغىٔ ُؿج 
زعحشج فحؼِ يٛطِٛ جي  ٍُػ غ١ّػ 
26 
 
Ma’rifat yaitu selain nakirah*dlamir, nama, al, maushul, mudlaf, isyarah 
 
ُِ ٍََؼٌجُ  ُ ْؿِلاج 
Isim ma‟rifat berupa nama orang, benda dan tempat disebut „alam 
atau isim alam.  
ُِ ٍََؼٌجُ  ُ ْؿِلاج 





Contoh  محمد غجد ضؿج ُ سهى َِ  
Arti  Nama seseorang 
(Muhammad) 
Batu  Harimau  Mekah  
Isim „alam di bagi tiga: 
1. Alam isim, yaitu nama asli. 
2. Alam kunyah, yaitu nama yang didahului kata abu, ummu, ibnu, 
bintu.  
3. Alam laqab, yaitu nama julukan, baik tujuannya untuk memuji 
ataupun mencela. 
 ِا ْس ٌم  ُي َع ُ ِّي  ُما َس  م ُم ى ْط َل ًق ا*  َع َل ُم ُو   َك َج ْع َف ٍر  َو ِْ ْر ِن ًقا  
 َو ًْسا َأ ا َت َو ى ُك ْن َي ًة  َو َل َق َب ا*  َو َأ ِّْ َر ْن  َذ ِإ ا ْن  ِس َو ُها  َص ِح َبا  
Nama untuk menjelaskan satu benda* nama asli, julukan dan juga marga 
 
 
َجظٌَُُِ٘ح هطٌجُ  د
ُ ض ِٙ َطْج  ِ  
 ُض َّ َْدج ُدٌِ حَؽُُِ ٍْ ِؼٌج  ُْٞ ِظهٌجُُ ْٟ ِف  ُض ِٙ َطْجَ٠
ُِدٍَهطٌج 
َُجظَ٘ ُدٌِ ح هطٌجُ
ُ ض ِٙ َطْج  ِ  
َُجُ ض َّ ْدُُ  دٌِ حَؽ
 ُض ِٙ َطْج  ِ  
َُُٛ َُ٘  دٌِ حَؽ
 ُض ِٙ َطْج  ِ  
ُ  دٌِ حَؽ




















َْٕٝؼ َّ ٌج 
فحؼِ 
زعحشج يٛطِٛ جي  ٍُػ غ١ّػ 
 ُخَحطِوَُجظَُُِ٘دٌِ حهطٌج   ُ ٍََلُُْٞ ِظهٌجٍَُُهطٌجُ ْٟ ِف  ُض ِٙ َطَْج٠ُِد   ُ ٍََلُُِدٌِ حهطٌجُ
ُ ض ِٙ َطْج  ِ  
ُ ُسَج ْٚ َػ
َُض َّ َْدج 
ُ ذَحطِوُ ُٗ  
Kitab murid ini  Bolpoin orang yang 
















 َفبَضِلاا ُخ  
Idlafah adalah menyandarkan isim kepada lafad lain, yang pertama(isim yang 
disandarkan) disebut mudlaf (فحؼِ) sedang isim yang kedua disebut mudlaf ilaih (ُفحؼِ
ٗ١ٌج).ُ ُ  Mudlaf i‟robnya tergantung yang mempengaruhinya bisa rafa‟, nasab atau jer 













ُ َٟ ِض ْٚ
 أُح َِ ُ  ً ْػ ِ ًُ  ؿ  عُُِ هللَّج   ًُ  ؿ  ع ُ ْٓ ُِ ْٟ َسُح َّ َطُِٗ ١َْ  ٔط أ  ُ ْٓ ُِِٓ ١َْسح َّ َط   ُ ٍْ ِػَُُِ ََلاَىٌج   ُ ٍْ ِؼٌج 
 ُن ْو ًن َت ا ِل ِلا ى ْع َر َبا  َأ ْو  َت ْن ِو ْي َن ا*   ِم ُت ا ِض ْي ُف  ْحأ ِذ ْف   َك ُط ْو ِر  ِس ْي َنا 
 َو ثلا َِنا  ْجأ ُر ْر  َو ْنأ ِو  ِم ْن  َأ ْو  ِْف  ِإ َذ ا*  َْل  َي ْص ُل ْح  ِا  ل َذ  َكا  َو  لَلا َم  ُْ َذا  
Nun dan tanwin yang jadi mudlaf dibuang*mudlaf ilaih jer dan al mudlaf dibuang 
Idlafah harus menyimpan artinya fi* atau artinya min juga artinya li 
 َُشَٔؤ ُّ ٌا َٚ  ُشََّوز ُّ ٌا 
Lafadzab arab terbagi dua: 
1. Mudzakkar, yaitu lafadz yang menunjukkan arti laki-laki 
2. Muannats, adalah lafadz yang menunjukkan arti perempuan, tanda-
tanda muannats adalah: 
a. Diakhiri ta‟ (ز) seperti: حَػُ,س َّ ِؽَحفُ سَِشتُ س َّ ٍِ ْـ  ِ ُ,  
b. Diakhiri alif ta‟nits maqsurah (ُٜ,ج) ُُُ seperti: ٍَْٝر  د 
c. Diakhiri alif ta‟nits mamdudah (ءج)ُُُseperti: َُءَجص ْٛ َؿ 
d. Anggota badan yang sepasang seperti: ٌُُّضَسُ   
e. Ciri khusus perempuan, seperti: ًِحد, غتحد. 












diakhiri  ٜ diakhiri ءج diakhiri ز 
ىهػ تقن  







ٕٝؼِ عفٌ ٕٝؼِ عفٌ ٕٝؼِ عفٌ ٕٝؼِ عفٌ ٕٝؼِ عفٌ ٕٝؼِ عفٌ ٕٝؼِ عفٌ 











ُْأهطٌج  ُس َِ َلاَػُِْفطَىٌحَوُحهطٌجُجٚ  عهَضلُ  َ حََؿأُِٟف َٚ *ْفٌِ َأُ ْٚ َ ج  ُ َأضُِع١ِْٔ  
tandanya muannats alif atau ta‟* kadang tanpa tanda hanya menyimpan ta‟ 
كزشٌّاٚ ذِبجٌا ُعلاا 
Isim jamid (ضِحجٌجُُؿلاج) adalah isim yang tidak dibentuk dari kata lain, 
diantara isim jamid adalah nama (nama benda atau nama orang) dan 
mashdar ghairu mim (ُ١ُِغ١غُعضظِ)dari  tsulatsi mujarrad (ٟغلاغ) 
ضِحجُُؿج 




َٛم٠َُحلَُح١ل  َُيَحلَُْطج ُف ؿ ْٛ  ٠  ٌج َُِٚؾ ّْ َشُح َٙ َذ  ػ َٚ  
ُضجـ٠ُضجؿصٛجؿ  َُٕ١َْد ْٚ َ ج ٌََُِٚٝجُح ُح ْٛ  ٔ  ُِٟفُِغَْذرٌجَُُِ َلاَْػلاحَو  
َُٛظ٠َُحطَح١ط  ََُُٚ ١ْ ِ٘ جَغِْذجُٝهف َٚ ُ ْٞ ِظهٌج  َُُِٚغ َّ َمٌجح َٙ ٍََضَُجَطج  
Isim musytaq(كطشٌّجُ ُؿلاج) adalah isim yang dibentuk dari kata lain, isim 
musytaq bisa berupa mashdar ghairu mim selain tiga huruf asli ( ُعضظُِغ١غ
ُ ُ١ِغصغجُِٟغلاغُغ١ ), mashdar mim(ُ١ُِ عضظِ), nama subjek (ًػحفُ ُؿج), nama 





























(سٌجُ ُؿج), isim tashghir(غ١غظضُ ُؿج), mengutamakan(ً١ؼفضُ ُؿج) dan  shighat 
mubalaghah(سغٌحرُِسغط) 
 
غ سذصِدشجِ ٟصلاص ش١غ ُ١ِ ش١  
Mashdar ghairu mim adalah isim yang berada pada urutan ketiga pada 
tashrifan, mashdar ghairu mim tsulasi harakatnya mengikuti kamus bahasa 
arab, sedangkan wazannya sebagai berikut: 
Mashdar ghairu mim Mudlari‟ Madli huruf 
Arti  Contoh  Mauzun  Wazan  Mauzun  Wazan  Mauzun  Wazan  Tiga 
hurufُ
/ٟغلاغ 
   ُغْظَٔ  ًُ ْؼَف  ُغ ظْٕ َ٠  ًُ  ؼْفَ٠ َُغَظَٔ ًَُ َؼَف 
   ُخْغَػ  ًُ ْؼَف  ُخِغْؼَ٠  ًُ ِؼْفَ٠ َُخَغَػ 
  ح  ْذطَف  ًُ ْؼَف  َُخطْفَ٠  ًُ َؼْفَ٠ ََُخطَف 
  ح  ّ ٍْ ِػ  ًُ ْؼِف  ُ ٍَْؼَ٠  ًُ َؼْفَ٠ َُ ٍِ َػ ًَُ ِؼَف 
  ح ٔحَر ْـ  د ح َٔلاْؼ ف  ُد ِـ ْذَ٠  ًُ ِؼْفَ٠ َُد ِـ َد 
  َحٕ ْـ  د ُ  لاْؼ ف  ُٓ  ـ ْذَ٠  ًُ  ؼْفَ٠ َُٓ  ـ َد ًَُ  ؼَف 













 ُُ ِٙ ١ٍََْػ َتِزُو ب َّّ ٍََف
ٌا ُيَبزِم  











ٌا ُي ْٛ َٙ ْج ًَُِصب َّ َّز  ِٟف
 ِعْشَّشٌا ِسَب١ْؼ ِ  













 َٚ َ َأذِزْثا  ِٓ ِ  َِطَبِّفٌٕا
 ِذٌَ َٛ ٌا ِيبَصِفْٔ ا 















 اْعزِْمجَبي َُٚ اٌضَّب ٌُِش 
 اٌِمْجٍَخ ِ
 /ؿضجؿٟ جِْؿطَْفؼَ ًَُ ئِْؿطَْغفَغَُ ٠َ ْـ طَْفِؼ  ًُ ٠َ ْـ طَْغِفغ ُ جِْؿطِْفؼَحلا ُ اْعزِْمجَبي ٌ
 mane
 furuh
 جِْفؼَ ْٛ َػ ًَُ جِْدٍَ ْٛ ٌَٝ ٠َْفؼَ ْٛ ِػ ًَُ ٠َْذٍَ ْٛ ٌِٝ جِْفؼَ ْٛ َػ ًَُ جِْد ٍِ ١َْل ُ  
 جِْفؼَحيُه جِْد َّ حعُه ٠َْفؼَحيُه ٠َْذ َّ حعُُّ جِْفؼَحيُه جِْد ِّ َغجع  ج ُ  
 جِْفؼَ ٛه يَُ جِْػٍَ ٛه ؽَُ ٠َْفؼَ ِٛ  يَُ ٠َْؼٍَ ِٛ  ؽ ُ جِْفؼَ ٛه يَُ  جؽ  حُٛهجِْػٍُِ  
 ضَفَْؼٍَ ًَُ ضََج ْٛ َعخَُ ٠َطَفَْؼٍَ ًَُ ٠َطََج ْٛ َعخ ُ ضَفَْؼٍَ ًَُ  ذ حضََج ْٛ ع ُ  
 جِْفؼَ ٍَْٕ ًَُ جِْلؼَ ْٕ َـؾَُ ٠َْفؼَ ْٕ ٍِ ًَُ ٠َْمؼَ ْٕ ِـ ؾ ُ جِْفؼَ ٍَْٕ ًَُ  حؿ حْٕ َُـجِْلؼُِ  
 جِْفؼٍََ ًُه جِْلَشؼَغُه ٠َْفؼَ ٍِ ًُه ٠َْمَشِؼغُُّ جِْفِؼلا  َلا  ُ جِْلِشْؼَغجع  ج  
 ِصذس ِ١ُ
 adap adareb gnay mim iuluhadid gnay radhsam halada mim radhsaM
 nakgolanaid uata naksayikid tapad nad ihalitsi firhsat malad amilek naturu
 :tukireb nazaw-nazaw nagned
 furuh ildaM ‟iralduM mim radhsaM
 agiT  nazaW  nuzuaM  nazaW  nuzuaM  nazaW  nuzuaM  hotnoC  itrA
ُfuruh
 غلاغٟ/
 فَؼَ ًَُ ََٔظغَُ ٠َْفؼ   ًُ ٠َ ْٕظ غ ُ  َِ ْفؼَلا  ُ  َْٕظغ  جَُِ  
 َػَغخَُ ٠َْفِؼ  ًُ ٠َْؼِغخ ُ  َِ ْفؼَلا  ُ  َِ ْؼَغذ ح  
 فَطَخَُ ٠َْفؼَ  ًُ ٠َْفطَخ ُ  َِ ْفؼَلا  ُ  ذ  حَِ ْفطَُ  
 فَِؼ ًَُ َػ ٍِ َُ   ًُ٠َْفؼَُ ٠َْؼٍَ  ُ  َِ ْفؼَلا  ُ  َِ ْؼٍَ  ّ ح  
 َد ِـ دَُ   ًُ٠َْفؼُِ ٠َْذ ِـ د ُ  َِ ْفؼَلا  ُ  َِ ْذ َـ ر ح  
 فَؼ  ًَُ َد  ـ َُٓ ٠َْفؼ   ًُ ٠َْذ  ـ  ُٓ  َِ ْفؼَلا  ُ  َِ ْذ َـ ٕ ح  
 /عذحػٟ فَْؼٍَ ًَُ  َغؼَُصَسُْ ٠ فَْؼ ٍِ  ًُ ٠ ضَْسِغؼ ُ   ِ فَْؼٍَ  ًُ   ِ طَضَْسَغج  ح  
 tapme
 furuh








ُ٘ َٛ ٠َُشالُِت  َٚ
  ُٙ َّ بْخَشج َ ُِ




ُ٘ َٛ ٠َُشالُِت  َٚ
  ُ٘ َّ بُِ زَ َٛ اَػذَ 













ِ َٓ  ُِ زََّغغ ٌَٚ ِػ ْٕذَُٖ 
 اٌ َٛ ْلذ ِ
 جِْفطَؼَ ًَُ اِرََّغغ ً ٠َْفطَؼَ  ًُ ٠َزَِّغغ َ   ِ ْفطَؼَلا  ُ  ُِ زََّغؼًب
 imak naD
 naklaggnit
رََشْوَٕب ُ٘ ُْ فِ ْٟ  َٚ
  ِ٘ َُْٕحذَس ِ ُِ











ص ُ َُّ اْح َّ شَّ  َٚ ْج ُُٙٗ 
  اُِ ْح َّ ش  




خٌ ُِ ْغز١َْمََٕ ُو ًُّ َٔفٍظ 
  ٌِ ٍُْخُش ْٚ طِ 
 /ؿضجؿٟ جِْؿطَْفؼَ ًَُ اِْعز١َْمَ  َٓ ٠َ ْـ طَْفِؼ  ًُ ٠َْغز١َِْم  ُٓ   ِ ْـ طَْفؼَلا  ُ  ُِ ْغز١َْمًَٕب
 mane
 furuh
 جِْفؼَ ْٛ َػ ًَُ جِْدٍَ ْٛ ٌَٝ ٠َْفؼَ ْٛ ِػ ًَُ ٠َْذٍَ ْٛ ٌِٝ   ِ ْفؼَ ْٛ َُػلا  ُ   ِ ْذٍَ ْٛ ٌ ٝ  
 جِْفؼَحيُه جِْد َّ حعُه ٠َْفؼَحيُه  َّ حعُُّ٠َذُْ   ِ ْفؼَحلاًّ ُ   ِ ْذ َّ حعًّ ج ُ  
 جِْفؼَ ٛه يَُ جِْػٍَ ٛه ؽَُ ٠َْفؼَ ِٛ  يَُ ٠َْؼٍَ ِٛ  ؽ ُ   ِ ْفؼَ ٛه ُلا  ُ   ِ ْؼٍَ ٛه ؽ ح  
 ضَفَْؼٍَ ًَُ ضََج ْٛ َعخَُ ٠َطَفَْؼٍَ ًَُ ٠َطََج ْٛ َعخ ُ  طَفَؼٍه َلا  ُ ُِ  ذ حطََج ْٛ عَُ ُِ  
 جِْفؼَ ٍَْٕ ًَُ جِْلؼَ ْٕ َـؾَُ ٠َْفؼَ ْٕ ٍِ ًَُ ٠َْمؼَ ْٕ ِـ ؾ ُ   ِ ْفؼٍََلاًّ ُ  ْٕ َـحؿ ح ِ ْمؼَُ  
 جِْفؼٍََ ًُه جِْلَشؼَغُه ٠َْفؼَ ٍِ ًُه ٠َْمَشِؼغُُّ  فؼٍََلاًّ ُ ُِ  ْؼَغجع  ج ِ ْمشَُ  
 اعُ فبػً
 utaus keybus uata ukalep itra nakujnunem gnay dafal halada la‟af misI
-nazaw nakgnadeS .nakukal em gnay itra iaynupmem gnay ,naajrekep
 :tukireb lebat adap anamiagabes aynazaw
 furuh ildaM ‟iralduM li‟aF misI
 agiT  nazaW  nuzuaM  nazaW  nuzuaM  nazaW  nuzuaM  hotnoC  itrA
ُfuruh
 غلاغٟ/
َِ ب  بثِذٌ َٚ لاَ أََب ػ َ 
 َػجَْذر ُ  ُْ
 فَؼَ ًَُ َػرَضَُ ٠َْفؼ   ًُ  ْؼر ض ُ٠َُ فَحِػ  ًُ  ض ُذُِحػَُ
 َػَغخَُ ٠َْفِؼ  ًُ  خ ُ٠َْؼغُِ فَحِػ  ًُ َػحِعخ ُ  
 فَطَخَُ ٠َْفؼَ  ًُ ٠َْفطَخ ُ فَحِػ  ًُ فحضِخ ُ  
 فَِؼ ًَُ َػ ٍِ َُ ٠َْفؼَ  ًُ ٠َْؼٍَ  ُ فَحِػ  ًُ َػح ٌِ  ُ  
 مَ ِٛ ُّٞ َٚ ُ٘ َٛ اٌ 
  ِض٠ْض ُاٌؼَ 
 لَ ِٛ َُٞ ٠َْم َٛ ٜ فَِؼ١ْ  ًُ لَ ِٛ ٌُّٞ
 َد ِـ دَُ ٠َْفِؼ  ًُ ٠َْذ ِـ د ُ فَحِػ  ًُ َدحِؿد ُ  
 فَؼ  ًَُ َد  ـ َُٓ ٠َْفؼ   ًُ ٠َْذ  ـ  ُٓ فَؼَ  ًُ َد َـ  ُٓ  
 َؽحيَُ ٠َط  ْٛ ي ُ فَِؼ١ْ  ًُ َوض١ِْش ٌ  اَوض١ِْش ًَٚ اٌَح ّْ ذ ُِلِلَّّ ِ  
 /عذحػٟ فَْؼٍَ ًَُ صَْسَغؼَُ ٠ فَْؼ ٍِ  ًُ ٠ ضَْسِغؼ ُ   ِ فَْؼٍَ  ًُ   ِ طَضَْسِغؼ ُ  
 tapme
 furuh
لأََي الِلَّّ  ُأِِّٟ  
  ُِ َّٕضِ ٌُ َٙ ب






َٚ فَضَّ ًَ الِلَّّ ُ 
  ٠ْ  َُّٓ َجب ِ٘ ذ ِاٌ






ِأ َ ْخِشط ٌالِلَّّ  ُ  ُِ َٚ
 ُو ْٕز ُ ُْ رَْىز ُ ُّ ْٛ  َْ




  اعُ ِفؼٛي 
 aynasaib ,naajrekep kejbo nakujnunem gnay dafal halada lu‟fam misI







  ١ْ  َُِٓ زَمَبث ٍِِ







 ضَفَؼه ًَُ رََط َّٙ ش َ ٠َطَفَؼه  ًُ ٠َزََط َّٙ ش ُ   ِ طَفَؼ ِ  ًُ  َط ِٙ ّ ش ٌُِ زَ   ٠ْ  َُّٓ زََط ِٙ ّ ش ِ٠ُِحتُّ اٌ
 imaK
 uggnunem








ص ُ َُّ اْح َّ شَّ  َٚ ْج ُُٙٗ 
  اُِ ْح َّ ش  






  ٠ْ  ٌَٓ ُّ ْغزَْىجِش ِا
 /ؿضجؿٟ جِْؿطَْفؼَ ًَُ اِْعزَْىجَش َ ٠َ ْـ طَْفِؼ  ًُ ٠َْغزَْىجِش ُ   ِ ْـ طَْفِؼ  ًُ  ُِ ْغزَْىجِش ٌ
 mane
 furuh
 جِْفؼَ ْٛ َػ ًَُ جِْدٍَ ْٛ ٌَٝ ٠َْفؼَ ْٛ ِػ ًَُ ٠َْذٍَ ْٛ ٌِٝ   ِ ْفؼَ ْٛ ُِػ  ًُ   ِ ْذٍَ ْٛ ٌ ٝ  
 جِْفؼَحيُه جِْد َّ حعُه ٠َْفؼَحيُه ٠َْذ َّ حعُُّ   ِ ْفؼَحيٌُّ   ِ ْذ َّ حعٌُّ  
 جِْفؼَ ٛه يَُ جِْػٍَ ٛه ؽَُ ٠َْفؼَ ِٛ  يَُ  ِٛ  ؽ ُ٠َْؼٍَُ   ِ ْفؼَ  ٛ ِ ُيٌُّ   ِ ْؼٍَ ِٛ  ؽ ُ  
 ضَفَْؼٍَ ًَُ ضََج ْٛ َعخَُ ٠َطَفَْؼٍَ ًَُ ٠َطََج ْٛ َعخ ُ   ِ طَفَؼه ٍِ  ًُ   ِ طََج ْٛ ِعخ ُ  
 جِْفؼَ ٍَْٕ ًَُ جِْلؼَ ْٕ َـؾَُ ٠َْفؼَ ْٕ ٍِ ًَُ ٠َْمؼَ ْٕ ِـ ؾ ُ   ِ ْفؼَ ْٕ ٍِ  ًُ   ِ ْمؼَ ْٕ ِـ  ـح  
 جِْفؼٍََ ًُه جِْلَشؼَغُه ٠َْفؼَ ٍِ ًُه ٠َْمَشِؼغُُّ   ِ فؼَ ٍِ ًٌُّ   ِ ْمَشْؼِغع ُ  
 furuh ildaM ‟iralduM lu‟faM misI
 agiT  nazaW  nuzuaM  nazaW  nuzuaM  nazaW  nuzuaM  hotnoC  itrA
ُfuruh
 غلاغٟ/
 فَؼَ ًَُ ََٔظغَُ ٠َْفؼ   ًُ ٠َ ْٕظ غ ُ  َِ ْفؼ  ْٛ ي ُ  َِ ُْٕص ْٛ س ٌ  اَِ ُْٕص ْٛ س ًأَِّٗ َُوب َْ  
 َػَغخَُ ٠َْفِؼ  ًُ ٠َْؼِغخ ُ  َِ ْفؼ  ْٛ ي ُ   
 فَطَخَُ ٠َْفؼَ  ًُ ٠َْفطَخ ُ  َِ ْفؼ  ْٛ ي ُ   
 فَِؼ ًَُ َػ ٍِ َُ ٠َْفؼَ  ًُ ٠َْؼٍَ  ُ  َِ ْفؼ  ْٛ ي ُ   
 َد ِـ دَُ ٠َْفِؼ  ًُ ٠َْذ ِـ د ُ  َِ ْفؼ  ْٛ ي ُ   
 فَؼ  ًَُ َد  ـ َُٓ ٠َْفؼ   ًُ ٠َْذ  ـ  ُٓ    







 فَؼه ًَُ َٔؼه يَُ ٠ فَؼ ِ ًَُ ٠ ٕ َِؼ  ي ُ   ِ فَؼه  ًُ  ُِ َٕضَّ ي ٌ  ُِ َٕضَّ ي ٌ٠َْؼٍَ َُ أََّّٗ 
 فَحَػ ًَُ َجب َ٘ذَ  ٠ فَحِػ ًَ ُ ٠َُجب ِ٘ ذُ    ِ فَحَػ  ًُ  ُِ َجب َ٘ذٌ   








 ُعاصْبِ  
Isim zaman adalah lafadz yang menunjukkan waktu suatu pekerjaan atau 
bisa disebut dengan keterangan waktu. Sedangkan wazan-wazanya adalah 
sebagai berikut: 
 
Isim Zaman Mudlari‟ Madli huruf 












 ٌشَصْٕ َِ   ًُ َؼْف َِ   ُغ  ظْٕ َ٠  ًُ  ؼَْف٠ َُغََظٔ ًَُ ََؼف 
Waktu  ُخِغْؼ َِ   ًُ ِؼْف َِ   ُخِغَْؼ٠  ًُ ِؼَْف٠ َُخَغَػ 
kami diberi 
kesempatan 







ٌا ُّتُِح٠ ِش ّ ِٙ ََطز ُّ َٓ ٠ْ   ٌش ّ ِٙ ََطز ُِ   ًُ ِ ؼََفط  ِ   ُش َّٙ ََطَز٠  ًُ هؼََفطَ٠  َش َّٙ ََطر ًَُ هؼََفض 
Kami 
ditunggu 




 َّٞ َا ٍتٍََمْٕ ُِ   ٌتٍََمْٕ ُِ   ًُ ِؼَفْٕ  ِ   ُتٍِ َمْٕ َ٠  ًُ ِؼَفْٕ َ٠  َتٍََمْٔ ِا ًَُ َؼَفْٔ ِج 






ٌا َِّلاا َِفؼَْضزْغ ُّ َٓ ١ْ   ٌَفؼَْضزْغ ُِ   ًُ َؼَْفط ْـ  ِ   َؼَْضزْغَ٠
 َف 
 ًُ ِؼَْفط ْـ َ٠  َؼَْضزْعِا
 َف 
ًَُ َؼَْفطْؿِج ٟؿجضؿ/ 
enam 
huruf 
  ٝ ٌ ْٛ ٍَْذ  ِ   ًُ ِػُ ْٛ َؼْف  ِ  ٌِٝ ْٛ ٍَْذَ٠ ًَُ ِػ ْٛ َؼْفَ٠ ٌَٝ ْٛ ٍَْدِج ًَُ َػ ْٛ َؼِْفج 
  ٌُّعح َّ ْذ  ِ  ٌُّيحَؼْف  ِ  ُُّعح َّ ْذَ٠ ُهيحَؼْفَ٠ ُهعح َّ ْدِج ُهيحَؼِْفج 
   ُِ ُؽ ٛه ٍَْؼ  ٌُّيُ ِ  ٛ َؼْف  ِ   ُؽ  ِٛ ٍَْؼَ٠ َُي  ِٛ َؼْفَ٠ َُؽ ٛه ٍَْػِج َُي ٛه َؼِْفج 
   ُخَع ْٛ ََجط  ِ   ًُ ٍِ هؼََفط  ِ   ُخَع ْٛ ََجطَ٠ ًَُ ٍَْؼََفطَ٠ َُخَع ْٛ ََجض ًَُ ٍَْؼََفض 
  ح ـ َـ ْٕ َؼْم  ِ   ًُ ٍِ ْٕ َؼْف  ِ   ُؾ ِـ ْٕ َؼْمَ٠ ًَُ ٍِ ْٕ َؼْفَ٠ َُؾَـ ْٕ َؼِْلج ًَُ ٍَْٕ َؼِْفج 






 َُخطْف َِ   ًُ َؼْف َِ   َُخطَْف٠  ًُ َؼَْف٠ ََُخَطف 
Waktu 
tahu 




 ُد ِـ ْذ َِ   ًُ ِؼْف َِ   ُد ِـ َْذ٠  ًُ ِؼَْف٠ َُد ِـ َد 
Waktu 
baik 
 ُٓ َـ ْذ َِ   ًُ َؼْف َِ   ُٓ  ـ َْذ٠  ًُ  ؼَْف٠ َُٓ  ـ َد ًَُ  َؼف 
  
 
ِ ُعاىْب  
Isim makan adalah lafad yang menujukan tempat suatu pekerjaan atau 
disebut dengan keterangan tempat. Sedangkan wazan-wazannya adalah 
sebagai berikut: 
IsimُMakan Mudlari‟ Madli huruf 














 ٌشَصْٕ َِ   ًُ َؼْف َِ   ُغ  ظْٕ َ٠  ًُ  ؼَْف٠ ََُُٔغَظ  ًَُ ََؼف 
Tempat 
memukul 
 ُخِغْؼ َِ   ًُ ِؼْف َِ   ُخِغَْؼ٠  ًُ ِؼَْف٠ َُخَغَػ 
Tempat 
membuka 
 َُخطْف َِ   ًُ َؼْف َِ   َُخطَْف٠  ًُ َؼَْف٠ ََُخَطف 
Tempat tahu  ُ ٍَْؼ َِ   ًُ َؼْف َِ   ُ ٍََْؼ٠  ًُ َؼَْف٠ َُ ٍِ َػ ًَُ َِؼف 
Tempat 
menghitung 
 ُد ِـ ْذ َِ   ًُ ِؼْف َِ   ُد ِـ َْذ٠  ًُ ِؼَْف٠ َُدَُد ِـ  




Isim alat adalah lafad yang menunjukkan arti alat sebuah pekerjaan, 
sedangkan wazannya adalah sebagai berikut: 
IsimُAlat Mudlari‟ Madli huruf 
35 
 














/ٟغلاغ    ِ ٌشَصْٕ  ُِ ًُ َؼْف   ُغ  ظْٕ َ٠  ًُ  ؼَْف٠ َُغََظٔ ًَُ ََؼف 
   ُخَغْؼ ِ  َُؼْف ِ ًُ   ُخِغَْؼ٠  ًُ ِؼَْف٠ َُخَغَػ 
   ُحَحطْف ِ  َُُِؼْفح ُي   َُخطَْف٠  ًُ َؼَْف٠ ََُخَطف 
     ُ ٍََْؼ٠  ًُ َؼَْف٠ َُ ٍِ َػ ًَُ َِؼف 
     ُد ِـ َْذ٠ ُِؼَْف٠ ًُ  َُد ِـ َد 
     ُٓ  ـ َْذ٠  ًُ  ؼَْف٠ َُٓ  ـ َد ًَُ  َؼف 
ش١غصر ُعا 
Isim tashghir adalah isim yang dibentuk untuk menimbulkan arti kecil, 
sedangkan tujuannya adalah: mengecilkan, mendekatkan dan 
meremehkan.  
Arti Kata asal Arti Contoh Wazan tashghir No 
Sebelum ًَُ َْرل Hampir  ًَُ ١َْر ل  ًُ ١َْؼ ف 1 
Dirham   ُ َ٘ ْعِص Sedikit 
dirham 
 ُ ِٙ ٠َْع ص  ًُ ِؼ١َْؼ ف 2 
Songkok   ُؽ ْٛ  ذْغ ؽ Songkok 
kecil 
 ُؾ١ِْر٠َْغ ؽ  ًُ ١ِْؼ١َْؼ ف 3 
Sedikit  ُ َسٍ١ْ ٍِ َل Amat 
sedikit 






Shighat Mubalaghah adalah lafad yang menunjukkan sangat, sedangkan 
wazan-wazannya adalah sebagai berikut: 






 ُيحهَؼفُُ ض٠ِْغ ٠ُأٌِّ  Maha 
diktator 
 ُعح ٙه َل  ُيحهَؼف 1 
  Sangat 
tersebunyi 
ُِ ُْ حَطْر  َُؼْف ِح ُي  2 












ٌجُِ هللَّجُ ُِ ِـذُِٓ َّ ْد هغُ
ُِ ١ِْد هغٌج 
Maha 
Pengasih 
 ُٓ َّ ْدَع  ُْ َلاَْؼف 4 




ٌج َٛ  ٘ َٚ ُف١ِْطهٍُ
ٌج ُغ١ِْرَش  
Maha halus  ُف١َِْطٌ  ًُ ١َِْؼف 5 
Dengan tipu 
daya yang amat 
besar 
ُج  غْى َِج  عحهر و  Amat besar ُهر و ُعح  ُهؼ ف ُيح  6 
Maha suci 
Tuhan Kami 
 ُؽ ُّٚض لُ  ح ْٛ ُّر ؿُ
َح ُّٕذَع 





ُ ُ  ٘ َُِهَثٌ  ٚج
ٌجُ م٠ْ ِ ض  ِظَُْ ْٛ  
Amat pahit  ُف٠ْ ِ غِد  ًُ ١ْ ِ ؼِف 8 
  Sangat 
memisah 
 ُق ْٚ  عَحف  ُي ْٛ  ػَحف 9 
  Maha 
mengatur 
 َُ ْٛ ُّ١َل  ُي ْٛ ٌَّؼف 10 
  Sangat 
keras 
 َُغؼ ْـ ِ   ًُ َؼْف ِ  11 
  Amat 
wangi 
 ُْغ١ِطْؼ ِ   ًُ ١ِْؼْف ِ  12 
 
ً١ضفر ُعا 
Isim tafdlil adalah lafad yang bermakna lebih dari..., isim tafdlil 
merupakan salah satu isim ghairu munsharif yang memiliki dua sebab ( 
shifat dan wazan fi‟il), wazan isim tafdlil adalah:  ًُ َؼَفج 
Arti  Contoh Isim tafdlil  
Saya lebih banyak harta dan keturunan 
daripada kamu 
 َبٔأ َُشضَْوأ ًاَذٌ َٚ َٚ  َلاب َِ  َهْٕ ِ  َشضَْوأ 
Lafad tersebut dengan dibaca fatha 
shadnya lebih baik daripada harakat 
kasrohnya 
 ِدب َّصٌا ِْحَزفِث َٛ ُ٘ َٚ ُحَصَْفا 
بَ٘ ِشْغَو ْٓ ِ  
 ُحَصَْفا 




Isim nasab adalah lafad yang diakhiri ya‟ bertastdid, yang berarti bangsaُ 
marga. Untuk membuat isim nasab mengikuti ketentuan sebagai  berikut: 
bila lafadnya diakhiri huruf ta‟, maka ta‟nya harus dibuang, bila huruf 
akhirnya lafad berupa alif, maka diganti wawu, sedangkan harakat huruf 
sebelum ya‟ nasab harus kasrah. 
 
 ُعادذػ  
Isim adad adalah lafad yang menunjukan arti bilangan mulai dari 1 sampai 
dengan seterusnya. Isim adad terbagi menjadi tiga: 
1. Adat mufrad ( hitungan tunggal) yaitu hitungan 1 samapai dengan 
sepuluh termasuk seratus dan seribu. 
Arti Contoh Adad Mufrad Bilan
gan Muannas Mudzak
kar  
Bagian masing-masing keduanya 
seperenam 
ُ ِ ً  ى ٌِ ُضِدج َُٚ ُؽ ضّـُ ٌجُح َّ  ٙ ْٕ ِ َٜضْدِج/ُ زَضِدج َٚ   ُضِدج َٚ / ُ ضََدج 1 
Fardlunya mandi ada dua ًُِ ْـ  غٌجُ  ع ْٚ  غ فُُِْ حَْٕغِج ُ ِْ َحطَْٕغِج/ ُِٓ ١َْطَْٕغِج ُ ِْ حَْٕغِج/ ُِٓ ١َْْٕغِج 2 
Sekalipun dengan tiga ujung satu 
batu 
َُػِذُ ْٛ ٌَ ََُِٚسغَلاُ ُغَجَدُِفجَغَْؽجُ  ُظََلاغ ُ َسغََلاغ 3 
Paling banyaknya masa 
kehamilan adalah empat tahun 
َُأُح ٕ َِ َػ  ُٖ  َغػَْوج َٚ ُغَذْعَُُٓ ْ١ِٕؿ  ُغَذَْعج ُ سَؼَذَْعج 4 
Dan melakukan salat lima rakaat ُِٟ ٍَظ ٠ ََُٚؾَّسُ ُشحَؼَوَعُ  ُؾ ّْ َس ُّْ َسُ سَـ  5 
Bianya enam atau tujuh hari  ُ  ٗر ٌِ حَغ ٌَُّٚصَؿُ ُغْرَؿ ْٚ َج ٌُّصِؿ ُ سهطِؿ 6 
Dan puasa tujuh hari ketika 
kamu pulang 
َُٚ ُسَؼْرَؿُُْ طْؼَجَعَُجِطج  ُغْرَؿ ُ َسؼْرَؿ 7 
Dan delapan hal yang haram 
sebab haid 
ٌحِذُ  َ  غْذَ٠ َُٚ ِغ١َْذ َُس١ِٔح َّ َ غ
َُ أَ١ َشج 
ح َّ َغ ُْ  ُ َس١ِٔح َّ َغ 8 
Dan haid bagi perempuan 
berumur tujuh sembilan tahun 
ٌُُِ َٝػْٔ  َْلٌُ  غ١َْذٌج َُِٚغ ْـ َطُ
َُٓ ١ِِْٕؿ 
 ُغ ْـ ِض ُ َسؼ ْـ ِض 9 
Jumlah itu sepuluh hari َُػَُهٍْ ِضُ زَغَشُُ َسٍ ِ حَو َُغَشَػُ ز   ُغَشَػ 10 
Dan jika dari kamu semua 
seratus orang 
 ِم ْنُكَي ْنِإَو ِم ْمُكْن ٌةَئا  َُُِتحُ س  100 
Mengalahkan  seribu orang kafir  اوُبِلْغ َياًفَْلأ اوُرَفَك َنيِذ لا َنِم   ُفٌْ َج 1000 
 
Arti  Contoh  Isim nasab 
Atas pendapat yang 
diucapkan oleh 
pengikut Rafi‟ie 
 ٌََُٗحلُح َِ ٍََُٝػُُّٟ ِؼِفج هغٌج  جُُّٟ ِؼِفج هغٌ  
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2. Adat murakkab (hitungan bersusun) 
Adad murakkab (ُْدهوَغ  ِ ُ َْصضَػ) adalah lafad yang menunjukkan hitungan 
arab dari 11 sampai dengan 19, yang disusun menggunakan adad 
mufrad dengan kata ُ زَغَشَػ atau  ُغَشَػُُ  





Saya bermimpi 11 
bintang 
ُ  ص٠َْأَعُ ْٟ ِ ِٔجَُضََدجُ
َُغَشَػح رَو ْٛ َو 
َٜضِْدجُ
َُزَغَشَػ 
َُضََدجَُُغَشَػ  11 
Lalu memencar 12 
mata ari dari batu itu 




َحِْٕغجَُغَشَػ  12 
Lalu keluar 13 laki-
laki 
ح ِٙ ْٕ ِ ُ َؼَغََشفََُُغشَػُ ََسغََلاغُ
ُ  لا  جَعُُ
زَغَشَػُ  
َُظََلاغ 
ُ َسغََلاغَُغَشَػ  13 
Lalu sepakat 14 
perempuan 
َُْصَمفهضَحفَُشَػََُغذَْعجَُغُُ َزأَغ ِْ ج ََُغذَْعجُ
َُػَُزَغَش  
ُ َسَؼذَْعجَُغَشَػ  14 
Paling banyaknya 15 
hari 
 ُٖ  َغػَْوج ََُٚسَُسَـ َُّْغَشَػُ َُ حه٠َجُ َُؾ ّْ َسُ
َُزَغَشَػ 
ُ سَـ ّْ َسَُغَشَػ  15 
Dan berbeda pendapat 
16 perempuan 
َُغَشَػُ هصِؿُ َْصَفٍَطْسج ََُٚزُ
 َُزأَغ ِْ ج 
ُهصِؿُ
َُزَغَشَػ 
ُ سهطِؿَُغَشَػ  16 




ُ َسؼْرَؿَُغَشَػ  17 
Lalu bertempur 18 
tentara 
ََُٝمطٌَحفََُس١ِٔح َّ َغَُُغَشَػُ ُص ْٛ  ٕ  ج َُْ ح َّ َ غُ
َُزَغَشَػ 
ُ َس١ِٔح َّ َغَُغَشَػ  18 
Dengan 19 tentara ُِِطذَُغَشَػََُسؼ ْـ ُص ْٛ  ٕ  ج َُغ ْـ ِضُ
َُغَشَػَُز  
ُ َسؼ ْـ ِضَُغَشَػ  19 
 
 
3. Adat athaf  
Adalah lafadz yang menunjukkan arti bilangan 20 sampai 90 dengan 
menghubungkan adad mufrad pada adad puluhan. 
Arti Adad Athaf Bilanga
n Nashab/jer Rafa‟  
Dalam 21 hitungan ُ ِٟفَُٓ ٠ِْغْشِػ َٚ ُ َٜضِْدجُ
ج َصضَػُ
ُ 21 
42 lelaki ُ َُْ ْٛ  َؼذَْعج َٚ ُ ِْ َحِْٕغجُُ  لا  جَعُ 42 
23 rukun  َُْ ْٚ  غْشِػ َٚ  َُسغََلاغُح ْٕو  ع 23 
Sehari semalam 24 
jam 
 ُ َِسٍ١ْهٌٍج َٚ ُ َِ ْٛ َ١ٌجُ ِٟفُ  غَذَعج




Di dalam shalat yang 
terdiri dari empat 
rakaan terdapat 54 
rukun 
 َُُِٚسه١ِػَحذ ُّغٌجُ ْٟ ِفَُُْ ْٛ  ـ ّْ َس َٚ ُ  َسَؼذَْعجُ
ح ْٕو  عُ
54 
26 mil  ٌُّصِؿَُُْ ْٚ  غْشِػ َُُٚ  ْلا١ َِ 26 
Sesungguhnya 
umurnya 130 tahun 
  َُٖغ ّْ  ػُ ْه َ أَُْ ْٛ  غََلاغ َٚ  َُستحُُِ َسَٕؿ 130 
Huruf hijaiyah 28 
huruf 
 ُ َِس١ِتحَج ِٙ ٌجُ  ف ْٚ  غ  د َُٚ َس١ِٔح َّ َغ
َُْ ْٚ  غْشِػ َٚ 
28 
Di dalam rumah 
terdapat 34 orang 
perempuan 
 ُح َٙ ١ِْف ُغْـ ِضَُُْ ْٛ  غََلاغ َُُٚ َزأَغ ِْ ِئ 39 
94 takbir  َُْ ْٛ  ؼ ْـ ِضُٚ  َغذَْعجُُ زَغ١ِْرَْىض 94 
Kedua lafad adad yang ikut wazan  ًُ ِػَحف juga tetap fatha bila menjadi 










Fi‟il adalah kata kerja, fi‟il terbagi menjadi empat: Fi‟il madli; fi‟il 
mudlari‟; fi‟il amar dan  fi‟il nahi.ُ
 ِب َت َف ا َع ْل َت  َو َأ َت ْت  َو َي ْفا ا َع ِلى *  َو ُن ْو ِن  َأ ْق ِب َل  ن  ِف ْع ٌل  َي ْن َج ِل ْي 
Tanda fi‟il ta‟ fa‟il dan ta‟ muannats*nun taukid dan ya‟fa‟il muannats 
1. Fi‟il madli adalah kata yang menunjukkan pekerjaan yang telah terjadi. 
Seperti َُيَحلartinya: telah berkata. Tanda-tanda fi‟il madli adalah: 
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a. Diakiri dlamir rafa‟ mutaharrik (berharakat) yang sekaligus menjadi 
fa‟ilnya, sebagaimana contoh berikut:  




Wanita-wanita itu berkata:” 
takut pada Allah:. 
َُٓ ٍْ  لُُِ هِللََُّفحَدُ ٍََُْؼفَُٓ  َُْ  
Jika kamu tergolong orang-
orang salih 
ُْ ِئَُُصْٕ  وَُُٓ َُُِٓ ١ِلِصح هظٌج ٍََُْؼفَُص  َُش 
Jika kalian makan َجطِجَُُ ح  ّطٍْ ََوأ ٍََُْؼفَُّ  طح  ُ ضح َّ  
Jika kamu semua menindas, 
makan menindas dengan diktator 
 اَذِإَو ْمُتْشَطَب  ْمُتْشَطَب
 َنِيرا بَج 
ُ طٍْ ََؼفُْ  ُْ  ض 
Kamu telah menjadi perempuan 
salih 
ُِصْٕ  وُُ سَذٌِ حَطُ ٍََُْؼفُِص  ُِش 
Jika kamu perempun (jmk) 
menginginkan kehidupan dinia 
ُْ ِجُُ ٓه  طْٕ  وُ ضَُزَح١َذٌجُ َْ ْصِغ
َح١ْٔ ُُّضٌج 
ٍََُْؼفُٓه  ط  ُٓه  ض 
Jika kamu sakit, maka Dia Allah 
yang menyembuhkan 
َجطِئ ََُُِٚ ُصْػِغَُُٛ  ٙ َفُ
ُِٓ ١ِفَْش٠ 
ٍََُْؼف ُص   ُش 
Dan saya tidak menjadikan 
bilangan mereka 
ح َِ ََُٚحٍْٕ َؼَجُُْ  ٙ َ ضهضِػ ٍََُْؼفَحٕ  َحٔ 
 
b. Diakhiri ta‟ ta‟nits, 
Arti Contoh Ta‟ ta‟nis 
Ketika golongan itu 
berkata 
ُْطِجَُْصٌَحلُُ َسِفتحَؽ ُْش 
 
 
c. Dapat didahului qad seperti  َُْ ْٛ  ٕ ِ ْإ  ّ ٌجََُخٍَْفجَُْضل 
ٕٝؼٌّج سٍػِج ْػٚ غ١ّػ ُ)ًػحف( Subyek 
Dan sungguh dia 
mendatangi air Madyan 
ح ّه ٌَ ََُُٚصَع ََُُٚءح َُِ
َُٓ َ٠ْض َِ 






   حّ٘ Dua 
   ُ٘ Jamak 
Kecuali isterinya 
termasuk yang terbenam 
ُِئُ هلاُُ ََٗضأَغ ِْ جَُُْصٔحَوُ
َُٓ َُُِٓ ٠ِِغذَحغٌْ ج 
 ٟ٘ Tunggal perem
puan 
Keduanya berkata”kami 
tak bisa me.... 
اََتلاَق   تََّح يِقْسَن َل
 ُءاَِعّرلا َرِدْصُيُ 
 حّ٘ Dua 
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   ٓ٘ Jamak 







   حّطٔج Dua 
   ُطٔج Jamak 
   صٔج Tunggal perem
puan    حّطٔج Dua 
Jikamu kamu bertaqwa, 
janganlah .... 
 ِنِإ ُتْيَق  تا  َلََف
 ِب َنْعَضَْتَ ِلْوَقْلا 
 ٓطٔج Jamak 
Pada kedua yang aku 
putuskan 
ح َّ ه٠َأُُِٓ ١ٍَََْجْلأجُ
 ُص١ََْؼل 







Maka masing2 kami 
siksa sebab dosanya 
ُ ًّلا َىفَُُأَحْٔظَسُُِٗ ِرْٔ َِظذ  ٓذٔ 
Banyak 
 
2. Fi‟il mudlari adalah kata yang menunjukkan pekerjaan yang sedang 
dilakukan atau akan dilakukan, tanda-tanda fi‟il mudlari‟ adalah: 
a. Didahuli huruf mudlara‟ah, yaitu: 
1) ُأMenunjukkan orang pertama tunggal  
2) ْMenunjukkan orang pertama banyak 
3) ٞMenunjukkan orang ketiga 
4) شMenunjukkan orang kedua 
Saya menulis  ُد طَْوأ َحَٔج َحَٔج  ُص١ََْٔأ 
 
 ُص١ََْٔأ  ُص١ََْٔأ  ُص١ََْٔأ 
Kamu menulis  ُد طَْىض َُصْٔ َأ َُصْٔ َأ  ُص١ََْٔأ  ُص١ََْٔأ  ُص١ََْٔأ 
Dia menulis  ُد طَْى٠ َُٛ  ٘  َُٛ  ٘   ُص١ََْٔأ  ُص١ََْٔأ  ُص١ََْٔأ 
Kami menulis  ُد طَْىٔ  ُٓ َْذٔ  ُٓ َْذٔ  ُص١ََْٔأ  ُص١ََْٔأ  ُص١ََْٔأ 
 
 
ٌّجٕٝؼ  سٍػِج ْػٚ ُفٚغد
سػعحؼِ 
ُ)ًػحف( Subyek 
Dan ketika orang-orang 
kafir memperdayamu 
ُْطِئ َُٚ ُغ ى ّْ َ٠َُُِهذَُُٓ ٠ِظهٌجُ
جٚ  َغفَو 










Maka dua orang 
menempati di tempat 
keduanya 
 ِناَر َْ آَف  ِناَموُق َي 
اَمُهَماَقَم 
َُ٠ُِْ َلا ؼْف  ٞ Dua 
Mereka memilih 
tawaran terendah ini 
 َنوُذ ُْ َْأي  َنْدَْلا اَذَى َضَرَع َُ٠َُْ ْٛ   ٍؼْف  ٞ 
Jamak 
Saya menemukan 
wanita yang menjadi 
ratu mereka 
 ُتْدَجَو ِّنِّإ ًَةأَرْما 
 ُكِْلَتَ ْمُه 










Kutemukan dua wanita 
yang mencintaiku 
ُُ ِْ َحضأغ ِْ جُ  شضَج َٚ
ُ ضُهرِذُِْ حُُٟه ٌَِج 
ُ ضُِؼْفُِْ َلا  ش Dua 
Langit hampi terbelah ُ صحََىضُ ُشج َٛ َّ ـه ٌجُ
َُْ ْغهَطَفَط٠ 
َُ٠ٍُْهؼَْفطَُٓ  ٞ Jamak 
Saya akan 
membawakannya 
kepadamu sebelum kau 
beranjak dari tempat 
dudukmu 
 ْنَأ َلْب َق ِوِب َكِيتآ َاَنأ
 وُق َت َم  َكِماَقَم ْنِم 










a Mengapa kalian 
menempati tempatku 
َُجطح َّ ٌُِِْ ح َِ ْٛ  َمضُ
ُْٟ ِ َحم َِ 
َُضُِْ َلا ؼْف  ش Dua 
Dan kamu tidak akan 
susah 
َُلا َُُْٚ  طْٔ َ أَُُْ  َٛٔؼَْذض َُضَُْ ْٛ   ٍؼْف  ش 
Jamak 
Pikirkanlah apa yang 
yang akan kamu 
perintahkan 
ِٞغ ظْٔ َحفَُجطح َُِ
َُضَُٓ ٠ِغ  ِ ْ أ 







Wahai Aisyah dan 
Fatimah apa yang kalian 
masak 
 ُس َّ ِؽَحف َٚ  ُسَِشتحَػَح٠
َُجطح َُِِْ حََذرَْطض 
َُضُِْ َلا ؼْف  ش Dua 
Dan jangan kamu 
mempertontonkan 
perhiasam seperti orang-
orang yang terbelakang 
ُْؼ َُّغَرضُ َٓ ْج َُّغَرضلا َٚ
ُِسه١ٍ ِ٘ حَجٌجُ
َُضَُٓ ٍْ  ؼْف  ش Jamak 
Saya tidak memberi 
manfaat pada diriku dan 
tidak dapat menolak 
bahaya 
َُلاُ ُهٍِ ِْ َ أُٟ ِـ َْفٌُِٕح ؼَْفُٔ
َُلا َُٚج ًّغَػ 



















nyiakan pahala orang 
yang berbuat baik 
 ا نِإ َل  ُعيِضُن  َرْجَأ
 َيِحِلْصُمْلا 





b. Dapat kemasukan huruf ُ ْٓ ٌَُ, ُْ ٌَُ,َف ْٛ َؿُ,َؽ 
Arti Contoh Tanda 
Orang-orang bodoh akan berkata َُؿأَٙفّـُ ٌجُ  ي ْٛ  َم١ُ َُؽ 
Engkau tidak akan sabar bersamaku ُْٓ ٌَُُ َٟ ِؼ َِ ُ َغ١َِْطط ْـ َض
ج  غْرَط 
ُْٓ ٌَ 
Engkau akan tahu َُف ْٛ َؿَُُْ ْٛ  ّ ٍََْؼض َُف ْٛ َؿ 
Tidak beranak ُْ ٌَُُْض ٍِ َ٠ ُْ ٌَ 
Pembagian fi‟il mudlari‟: 
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 aynrihka gnay ‟iraldum li‟if halada ,rihka hihahs ‟iraldum li‟iF )1
جَْفؼَحي  ُ ( amil gnay li‟if apureb nakub nad ) ٚ,ُجُ,ُٞ( talli furuh nakub
 )جٌَشّ َـس
 aynrihka furuh gnay ‟iraldum li‟if halada rihka lat‟um ‟iraldum li‟iF )2
 .) ٚ,ُجُ,ُٞ( talli furuh apureb
 gnay rihka lat‟um uata hihahs ‟iraldum li‟if halada hasmahk lula‟fA )3







 naajrekep aynidajret tutnunem gnay atak halada rama li‟iF .3
 keybuS (فحػً)ُ ػّ١غ ٚػْ جِػٍس جٌّؼٕٝ 




ُذو َسَعٍة ِمْن  لِيُػْنِفق ْ
 َسَعِتو ِ







 auD ّ٘ح  ْفؼ لاَُ١ٌَُُِ   a
 kamaJ ُ٘  جْفؼ ٍ  ُْٛ١ٌَُُِ  
 lat‟uM ٌف١ف
 hihahS
 uaW/ٚجٚ  filA/ُٞ جُ/‟aY ِفغٚق ِمغْٚ






  ِ ػَحيُْ جَْج َٛ فُْ َٔحُلِضُْ
 ٠َظْ َ٘د ُ ٠ََؼغ ُ ٠َ ْٛ َج  ًُ ٠َْغؼ  ُْٚ ٠َح ْ َِ  ًُ ٠َـث َ  ًُ ٠َْمَغأ ُ ٠١َْ ِـ غ ُ ٠َ ِـ ١ْغ ُ ٠َ ْـِغٞ ٠َِمٟ ٠َْم ِٛٞ
٠َ ْـِغُ ٠َِم١َح ُِْ ٠َم ِٛ ٠َح ُِْ
 ٠َح ُِْ
 ٠َظْ َ٘رَح ُِْ ٠ََؼؼَح ُِْ ٠َ ْٛ َج  ًُ ٠َْغؼ  َٚ ج ُِْ ٠َح ْ َِ َلا َُْ ٠َـثََلا ُِْ ٠َْمَغأَج ُِْ ٠١َْ ِـ َغج ُِْ ٠َ ِـ ١ْغج ُِْ
 ٠َظْ َ٘ر  ْٛ َُْ ٠ََؼؼ  ْٛ َُْ  ْٛ َج  ًُ٠َُ ٠َْغؼ  ْٚ َُْ ٠َح ْ َِ ٍ  ْٛ َُْ ٠َـثٍَ  ْٛ َُْ ٠َْمَغؤ  َُْ ٠١َْ ِـ غ  ْٚ َُْ ٠َ ِـ ١ْغ  ْٚ َُْ ٠َ ْـغ  ْٚ َُْ ٠َمَ ْٛ َُْ ٠َم  ْٛ َُْ
 ضَظْ َ٘د ُ ضََؼغ ُ ضَ ْٛ َج  ًُ ضَْغؼ  ُْٚ ضَح ْ َِ  ًُ ضَـث َ  ًُ ضَْمَغأ ُ ض١َْ ِـ غ ُ ضَ ِـ ١ْغ ُ ضَ ْـِغٞ ضَِمٟ ضَْم ِٛٞ
ضَ ْـِغُ ضَِم١َح ُِْ ضَْم ِٛ ٠َح ُِْ
 ٠َح ُِْ
 ضَظْ َ٘رَح ُِْ  ح ُِْضََؼؼَُ ضَ ْٛ َجَلا ُِْ ضَْغؼ  َٚ ج ُِْ ضَح ْ َِ َلا ُِْ ضَـثََلا ُِْ ضَْمَغأَج ُِْ ض١َْ ِـ َغج ُِْ ضَ ِـ ١ْغج ُِْ
 ٠َظْ َ٘ ْر َُٓ ٠ََؼْؼ َُٓ ٠َ ْٛ َج ٍْ َُٓ ٠َْغؼ  ْٚ َُْ ٠َح ْ َِ ٍْ َُٓ ٠َـث َ ٍْ َُٓ ٠َْمَغتْ َُٓ ٠١َْ ِـ ْغ َُْ ٠َ ِـ ْغ َُْ ٠َ ْـ ِغ٠ْ َُٓ ٠َم١َْ َُٓ ٠َم  ْٛ َُْ
 ضَظْ َ٘د ُ ضََؼغ ُ ضَ ْٛ َج  ًُ ضَْغؼ  ُْٚ ضَح ْ َِ  ًُ ضَـث َ  ًُ ضَْمَغأ ُ ض١َْ ِـ غ ُ ضَ ِـ ١ْغ ُ ضَ ْـِغٞ ضَِمٟ ضَْم ِٛٞ
ضَ ْـِغُ  ِم١َح ُِْضَُ ضَْم ِٛ ٠َح ُِْ
 ٠َح ُِْ
 ضَظْ َ٘رَح ُِْ ضََؼؼَح ُِْ ضَ ْٛ َجَلا ُِْ ضَْغؼ  َٚ ج ُِْ ضَح ْ َِ َلا ُِْ ضَـثََلا ُِْ ضَْمَغأَج ُِْ ض١َْ ِـ َغج ُِْ ضَ ِـ ١َْغج ُِْ
  َ٘ر  ْٛ َُْضَظُْ ضََؼؼ  ْٛ َُْ ضَ ْٛ َجٍ  ْٛ َُْ ضَْغؼ  ْٚ َُْ ضَح ْ َِ ٍ  ْٛ َُْ ضَـثٍَ  ْٛ َُْ ضَْمَغؤ  َُْ ض١َْ ِـ غ  ْٚ َُْ ضَ ِـ ١ْغ  ْٚ َُْ ضَ ْـغ ْٚ َُْ  َُْضَم  ُْٛ  م  ْٛ َُْضَُ
 ضَظْ َ٘ر١ِْ َُٓ  ١ْ َُٓضََؼؼُِ  ١ْ َُٓضَ ْٛ َجٍُِ  ٠ْ َُٓضَْغؼُِ ضَح ْ َِ ٍِ ١ْ َُٓ ضَـثَ ٍِ ١ْ َُٓ  ْمَغت١ِْ َُٓضَُ ض١َْ ِـ ِغ٠ْ َُٓ ضَ ِـ ١ِْغ٠ْ َُٓ ضَ ْـ ِغ٠ْ َُٓ  َُٓضَِم١ُْ  َُٓضَْم ِٛ ٠ُْ
 ضَظْ َ٘رَح ُِْ ضََؼؼَح ُِْ ضَ ْٛ َجَلاْ  ج ُِْضَْغؼ  َُٚ ضَح ْ َِ َلا ُِْ ضَـثََلا ُِْ ضَْمَغأَج ُِْ ض١َْ ِـ َغج ُِْ ضَ ِـ ١َْغج ُِْ ضَ ْـِغ٠َح ُِْ ضَِم١َح ُِْ ضَْم ِٛ ٠َح ُِْ
 ضَظْ َ٘ ْر َُٓ ضََؼْؼ َُٓ ضَ ْٛ َج ٍْ َُٓ ضَْغؼ  ْٚ َُْ ضَح ْ َِ ٍْ َُٓ ضَـث َ ٍْ َُٓ ضَْمَغتْ َُٓ ض١َْ ِـ ْغ َُْ ضَ ِـ ْغ َُْ ضَ ْـ ِغ٠ْ َُٓ ضَِم١ْ َُٓ  َُٓ٠ُُِْٛمُْضَُ
  َ٘د ُجَطُْ جََػغ ُ ج َ ْٚ َج  ًُ جَْغؼ  ُْٚ جَج ْ َِ  ًُ جَؿث َ  ًُ جَْلَغأ ُ ج٠َْ ِـ غ ُ ِؿ١ْغ ُ جَْؿِغٞ جَقُِ جَْل ِٛٞ
 َٔظْ َ٘د ُ ََٔؼغ ُ َٔ ْٛ َج  ًُ َْٔغؼ  ُْٚ َٔح ْ َِ  ًُ َٔـث َ  ًُ َْٔمَغأ ُ ٔ١َْ ِـ غ ُ َٔ ِـ ١ْغ ُ َٔ ْـِغٞ َِٔكُ َْٔم ِٛٞ
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  ٌَُُِطُِؼْفًُْ  ٟ٘ Tunggal perem
puan   ٌُُِ طَُلاِؼْف  حّ٘ Dua 
  ٌَُُِ١َُٓ ٍْ هؼَْفط  ٓ٘ Jamak 
Maka keluarlah engkau, 
sesungguhnya kamu 
termasuk sebagian dari 
orang yang hina 
 َف ْجُر ْْ ا  َنِم َك نِإ
 َنِيرِغا صلا 








a Maka pergilah kalian 
berdua dengan ayat kami, 
sesungguhnya kami 
beserta kamu semua 
mendengarkan 
 ْذاَفاَبَى  ا نِإ اَِنتَايِآب
 ْمُكَعَم ُم َنوُعِمَتْس 
ُ جَُلا ؼْف  حّطٔج Dua 
Turunlah kamu semu, 
sebagian kamu menjadi 
musuh bagi sebagian yang 
lain 
 ْمُكُضْع َب اوُطِبْىا
  وُدَع ٍضْع َِبل 
ُ جُْٛ   ٍؼْفج  ُطٔج Jamak 
dikatakan kepadanya: 
"Masuklah ke dalam 
istana". 
ًَُ ١ِلُح َٙ ٌٍَُِٟ  ْسصجُ
َُحْغ هظٌج 
ُ جُْٟ ٍِ  ؼْف  صٔج Tunggal perem
puan 
  ُ جَُلا ؼْف  حّطٔج Dua 








4. Fi‟il nahi adalah kata yang mencegah terjadinya suatu pekerjaan 
ٕٝؼٌّج سٍػِج ْػٚ ّػ
غ٠ 
ُ)ًػحف( Subyek 










  َُ٠َلاَُلا ؼْف  حّ٘ Dua 
  َُلاَُ٠ج ْٛ   ٍؼْف  ُ٘ Jamak 
  َُلاَُضًُْ ِؼْف  ٟ٘ Tunggal Perem 
puan   َُلاُ ضَُلاِؼْف  حّ٘ Dua 
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  َُلاَُ٠َُٓ ٍْ هؼَْفط  ٓ٘ Jamak 









  َُضَلاَُلا ؼْف  حّطٔج Dua 
  َُضَلاُ ؼْفج ْٛ  ٍ  ُطٔج Jamak 
  َُضَلاُْٟ ٍِ  ؼْف  صٔج Tunggal Perem
puan   َُضَلاَُلا ؼْف  حّطٔج Dua 
 ُ َُضَلآَُ ٍْ  ؼْف  ٓطٔج Jamak 
 
 
Isim-isim yang dibaca rafa’(دبػٛفشٌّا أّعلأا) 
Isim-isim yang dibaca rafa‟: 
1. Mubtada‟(أضطرِ) adalah isim ma‟rifat yang berada di awal 
kalimat(setelah titik/koma)ُ  dan dibaca rafa‟. Titik  atau koma 
ditandai dengan ًذُ,حِأُ,فُ,ٚ.contoh ُِهللَّجُ  ي ْٛ  ؿَعُ هََمحمد 
Arti Alasan Contoh 
Muhammad utusan 
Allah 
محمد menjadi mubtada‟ 
karena isim ma‟rifat di 
awal kalima 
 هََمحمدَُُع ُؿُْٛ ُيُُِهللَّج  
Ciri-ciri mubtada‟: 
a. Kalimat isim setelah: 
1) ُح ِه َ ج Seperti ُح ِه َ أ ُع ْٛ َٕ ٌِ ُ  ُ ْؿَحفُ  خَحرٌج  
2) َُجظَو َٚ Seperti ُُُُ
ْأ َِ ُ  َصط١ْ َِ َُجظَو َُِٚ ْذهٌٍجُِي ْٛ  وُ  
3) ُ ُع١َْد Seperti ُُ ْٓ ِ ُع١َْدُُ ٌَُٗ  ً ْؼِفُ َٛ  ٘   
b. Fi‟il setelah lafadz ُ أ َٛ َؿُ   seperti ُءجٛؿُٗجغسأُحُِّْحوُ  
c. Dlamir muttashil mahal rafa‟ setelah ُُ ًْ َذ seperti 
ًُذُُِٓسفطُُٛ٘ٗضجطُشحفط  
d. Rincian hitungan yang berurutanُُseperti: َُح  ٘ضََدج  
ُ:جعِٛأُٖؤحجعَُؼٍطؿجُحث١شُحجعُُِْٓأٍُُؼ٠ُْأُٟغرٕ٠ُحِّٚح٘ضدأُ.ٖٛجغ٠ُحُِسرذُِ:
ْحىِلإجُدـذذٍُٗ١ظذضُٟفُٗ١ؼؿُ:عٌحػٌجُ.ٗضجٛفُُِٓٗفٛسُ:ٟٔحػٌج 
e. Isim ma‟rifat setelah َُف seperti ُُ ٗ  ّ ْى  َذف  
2. Khabar mubtada‟(غرس) adalah isim yang dirafa‟kan oleh sebagai 
pelengkap makna mubtada‟ sepert contoh ًُٛ٘ٚجُٚؼػُللحذُْحّ٠لإج  
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Arti Alasan Contoh 
Muhammad utusan 
Allah 
يٛؿع menjadi khabar 
karena setelah mubtada‟ 
yaitu  هََمحمد dan pantas diberi 
arti adalah 
ُِهللَّجُ  ي ْٛ  ؿَعُ هََمحمد 
Khabar terbagi menjadi dua: 
a. Khabar Mufrad adalah khabar yang tidak berupa jumlah dan 
bukan serupa jumlah, meskipun berupa isim tatsniyah atau jama‟ 
seperti ٌُحػُمحمد 
Arti Alasan Contoh 
Muhammad utusan 
Allah 
يٛؿع menjadi khabar 
mufrad karena bukan 
jumlah dan bukan serupa 
jumlah 
ُِهللَّجُ  ي ْٛ  ؿَعُ هََمحمد 
ُKhabar Ghairu Mufrad adalah khabar yang berupa jumlah 
(ismiyah atau fi‟liyah) atau serupa jumlah (dharaf atau jar 
majrur) 
1) Khabar ghairu mufrad berupa jumlah ismiyah, yaitu khabar 
yang terdiri dari susunan mubtada‟ dan khabar, contoh َُجُْدَُُّ ضَُُجُ ذُُْٛ ُٖ
َُلُِتح ُ  
Arti Alasan Contoh 
Ahmad yang 
berdiri bapaknya 
 ُ ِتحَلُ ٖ ْٛ  َذج menjadi khabar jumlah 
ismiyah karena terdiri dari 
mubtada‟ (ُُْٛ  َذج ُٖ)ُ  dan khabar ُُ(ُ
 ُ ِتَحل)  
 ُض َّ َْدج ُ ِتَحل  ُٖ ْٛ  َذج  
2) Khabar ghairu mufrad berupa jumlah fi‟liyah, yaitu khabar 
yang terdiri dari susunan fi‟il dan fa‟il  





Arti Alasan Contoh 
Mushtafa bagus 
budi pekertinya 
ُ  َٗللاَْسجُ َٓ  ـ َد menjadi khabar 
jumlah fi‟liyah karena 
terdiri dari fi‟il yaitu ُ َٓ  ـ َد
dan faa‟il yaitu ُ َللاَْسجُ ٗ   
ُ َٝفَطْظ  ُِ َٓ  ـ َد
ُ  َٗللاَْسج 
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3) Khabar ghairu mufrad serupa jumlah(ٍّٗجُ ٗرش) berupa jar 
majrur (عٚغجِعحج) seperti: ُ ُطَحطْؿ لاجًُِ َْظفٌجُُُِٟف . 
Arti Alasan Contoh 
Pak guru di kelas ُ ًِ َْظفٌجُ ُ ُ ِٟف menjadi 
khabar ghairu 
mufrad berupa 
serupa jumlah  
karena terdiri dari 
jar majrur yaitu ُُُِٟف 
 ُُ ُطَحطْؿ لاجًُِ َْظفٌجُُُِٟف  
4) Khabar ghairu mufrad serupa jumlah berupa dharaf seperti  
ُِػَُهٌِ َ جط ََُٚضَُُِْٕ َح١ِمٌج  
Arti Alasan Contoh 
Hal itu ketika 
berdiri 
َُِ َح١ِمٌجُ َضْٕ ِػ menjadi khabar 
ghairu mufrad berupa serupa 
jumlah  karena terdiri dari 
dharaf َُُضْٕ ِػ  
ُ َهٌِ َ جط ََُٚضْٕ ِػ
َُِ َح١ِمٌج 
Mubtada‟ muakhkhar dan khabar muqaddam wajib apabila 








3. Isim kana dkk(ْحوُ ُؿج) kana adalah salah satu amil yang merusak 
hukum mubtada‟ dan khabar sehingga mubtada‟ menjadi isimnya 
kaana dan khabar mubtada‟ menjadi khabarnya kanaُseperti: 
ر٘ظٌجَُحِلإجُيٛلٍُٗػِٚ"ُ:ع٠ضدُٟفُْٟحوُُاللهفغؼٌجٍُٝػ  
Arti Alasan Contoh Amil 
nawasikh 
Allah berada di ُ َللَّجُ Dibaca rafa‟ karena َُوَُْ حُُ َللَّجَُُػٍَُُٝ َُْ حَو 
)  م ػب ف+  م  ؼ ف(  ّ   ٛه  ؼ ف 
  لا ٔ  ى  ْ  ٌ  ٔ  ش ص  ُ  ٚ  
شجخ الل  ل  ٕ  س س  ه  محمد :دشفي   ش  ٛ  غ   د ش  ف  ي  خ ه  ً  جنا  ّ  ج  ش 
  ّ  ه  ً  ج 
)  ش ج  خ+
 أ  ذ ز  ج  ي(  ّ  ٛ  ً  س ا 
  ط  ؼ ث  ءب ٛ  ن  ٔ
 أ  ى  ٓ  ع  ؼ ث  ك ئ ن
 
أ 
  ف ش ظ:  
  ٍ  ٚ  ش ثبهصنا  غ ي  الل ٔ  
 
  لل  ذ  ً  حنا: س  ٔ  ش  ج ي ٔ   سب  ج 
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Arsy menjadi ismnya ْحو َُؼٌجُْغُِف  
  حجٍػُِءحٌّجَعحَط  َُعحَط 
  َٝـ ِْ َ ج َٝـ ِْ َ ج 
  َُخَرَْطأ َُخَرَْطأ 
  َٝذَْػأ َٝذَْػأ 
  َُظًُه  ًُه َظ 
  َُشَحذ َُشَحذ 
  َُؾ١ٌَْ َُؾ١ٌَْ 
  َُيجَػح َِ  َُيجَػح َِ  
  ِةَطفح َِ  ِةَطفح َِ  
  َُحَِغذُح َِ  َُحَِغذُح َِ  
  ََُهفْٔ جح َِ  ََُهفْٔ جح َِ  
 
4. Khabar inna (ْئُ غرس) ُْه ِج menasabkan mubtada‟ menjadi isimnya dan 
merafa‟kan khabar mubtada‟ menjadi kbarnya seperti: 
ُُُضٙشأْٚأٌُٗٛؿعُٖٚضرػ  ُجمحمد   





ُ  جمحمدDibaca rafa‟ 
karena menjadi 
ismnya ْج 
ْأُٖضرػ  ُجمحمد  ُْه َ ج 
Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar 
َُُاللهُ Dibaca rafa‟ 
karena menjadi 
ismnya ْج 
ُِئُ  غْ١ ِّ َؿَُاللهُ َْ  ُْه ِئ 
Seandainya budak 
menjadi raja 




 ُهٌِ ح َِ  
َُص١ٌَْ 
Tetapi Allah Maha 
Melihat 
َُ هللَّجُ Dibaca rafa‟ 
karena menjadi 
ismnya ٓىٌ 
 ُغ١َِْظذَُ هللَّجُ ٓه َِىٌ ُٓه َِىٌ 








سّؽحفُ Dibaca rafa‟ 
karena menjadi 
ismnya ْأو 
َُس َّ ِؽَحفُ ْه َ أَو
ج  غ َّ َل 




5. Fa‟il (ًػحف)ُُُ atau subyek adalah isim (benda/yang dianggap benda) 
yang dibaca rafa‟ setelah fi‟il mabni ma‟lumُ ُ ُ ُ (kata kerja kalimat 
aktif) seperti ُ ًَ ََوجُُّغ ِٙ ٌجَُُفٌجُْثَُغ  (kucing menerkam tikus) 
Arti  Alasan  Contoh  
Kucing makan/ 
menerkam  tikus 
ُُّغ ِٙ ٌجُ adalah fa‟il 
karena berada 
setelah fi‟il mabni 
ma‟lum yaitu ًَُ ََوج 
dan pantas menjadi 
pelaku 
ُ ًَ ََوجُُّغ ِٙ ٌجَُُْغَثفٌج  
Fa‟il terdiri dari dua bagian: 
a. Fa‟il dhahir (pelaku yang jelas terucap/tertulis) seperti ُ ًَ ََوجُُّغ ِٙ ٌجَُُْغَثفٌج  
Arti  Alasan  Contoh  
Kucing makan/ 
menerkam  tikus 
ُُّغ ِٙ ٌجُ adalah fa‟il 
dhahir karena berada 
tertululis jelas setelah 
fi‟il mabni ma‟lum 
yaitu ًَُ ََوج dan pantas 
menjadi pelaku 
ُ ًَ ََوجُُّغ ِٙ ٌجَُُْغَثفٌج  
b. Fa‟il dlamir (pelaku yang tidak terucap/tertulis)seperti ُُُّغ ِٙ ٌجَُْغَثفٌجُ ًَ ََوج  
Arti  Alasan  Contoh  
Kucing makan/ 
menerkam  tikus 
ُ٘ٛ adalah fa‟il dhamir 
tidak tertululis jelas 
setelah fi‟il mabni 
ma‟lum yaitu ًَُ ََوج yang 
kembali pada ُُّغ ِٙ ٌجdan 
pantas menjadi pelaku 
ُُّغ ِٙ ٌجَُْغَثفٌجُ ًَ ََوج  
Ciri-ciri fa‟il: 
a. Setiap fi‟il mabni ma‟lum yang menunjukkan muannats, maka 
isim dhahir muannats sesudahnya menjadi fa‟il. 
b. Lafadz rafa‟ dengan menggunakan alif atau wau yang berada 
sesudah fi‟il mabni ma‟lum. 
c. Setiap dlamir muttasshil mahal rafa‟ setelah fi‟il mabni ma‟lum. 
d. Setiap lafad yang cocok bermakna pelaku suatu pekerjaan. 




6. Na‟ibul Fa‟il (ًػحفٌجُدتحٔ) adalah isim yang dibaca rafa‟ setelah fi‟il 
mabni majhul (kata kerja pada kalimat pasif) contoh  ُْغَثفٌجُ ًَ ِو ج (tikus 
diterkam) 
Arti  Alasan  Contoh  
Tikus dimakan  ُْغَثفٌجُ adalah na‟ibul 
fa‟il karena berada 
setelah fi‟il mabni 
majhul yaitu ًَُ ِو ج 
 ُغَْثفٌجُ ًَ ِو ج 
Ciri-ciri naibul fa‟il: 
a. Setiap fi‟il mabni majhul yang menunjukkan mu‟annas, isim 
dhahir yang berada setelahnya  menjadi na‟ibul fa‟il 
b. Lafadz rafa‟ dengan menggunakan alif atau wau yang berada 
sesudah fi‟il mabni majhul. 
c. Setiap lafad yang cocok bermakna obyek suatu pekerjaan yang 
berada sesudah fi‟il mabni majhul. 
7. Shifat/na‟at dari mun‟ut yang dibaca rafa‟( صؼٌٕجُشٛؼٌٍُّٕعٛفغٌّج / ُُسفظٌجُ
ُفٛطٌٍّٛسػٛفغٌّج ) 
Adalah kata sifat yang menjadi penyempurna man‟ut (yang disifati) 
dan bermakna yang. Ciri-ciri na‟at: 
a. Berupa isim sifat yang sesuai dengan lafadz sebelumnya dalam 
empat hal diantara sepuluh, yaitu: 
1) Mufrad / tatsniyah / jama‟ 
2) Nakirah / ma‟rifat 
3) I‟rab rafa‟/ nashab / jer 
4) Mua‟nnats / mudzakkar 
b. Biasanya berupa isim nasab (berarti marga) ُُ هَ محمدُْٟ ٌِ جََؼغٌج  
c. Berupa isim tafdlil ُُُ ُِ َظَْػلأجَُه ِّ ِْؿِاذ َٚ  
d. Isim isyarah setelah isim ma‟rifat َُُُجظَ٘ َُض َّ َْدِأذ  
e. Menejlaskan ciri-ciri (sifat) yang ada pada man‟ut, seperti ُ هَ محمدَُ أَجُ
َٝفَطْظ  ّ ٌج 
Na‟at terbagi menjadi dua: a. na‟at haqiqi b. Na‟at sababi 
a. Na‟at Haqiqi adalah kata sifat (isim fa‟il, isim maf‟ul, dan sifat 
musyabbihat)yang merafa‟kan dlamir yang kembali pada man‟ut, 
na‟at hakiki harus cocok dengan man‟utnya dalam empat hal: 
1) Mufrad / tatsniyah / jama‟ 
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2) Nakirah / ma‟rifat 
3) I‟rab rafa‟/ nashab / jer 
4) Mua‟nnats / mudzakkar 
b. Na‟at Sababi adalah kata sifat yang merafa‟kan isim dhahir yang 
bersambung dengan dlamir man‟utnya, na‟at sababi harus cocok 
dengan man‟utnya dalam dua hal: 
1) Nakirah / ma‟rifat 
2) I‟rab rafa‟/ nashab / jer 
8. Badal dari mubdal yang diabaca rafa‟( ٌجيُضرٌٍُيضرُعٛفغٌّجُ ) badal adalah 
kata yang menjadi pokok pembicaraan sebagai ganti dari kat 
sebelumnya. 
Arti Contoh Badal No  
Pemilik rumah telah 
datang yaitu Abu Dzar 
َُجُِص١َْرٌجُ  دِدحَطَُءحُ ُ َعطُ ْٛ  َذج  ًوًُُِٓو 1 
Dan fardu wudu‟ enam 
perkara yaitu niat 
َُءَح١َْشأُ سهطَؿُِء ْٛ  ػ  ٛ ٌجُ  ع ْٚ  غ ف َٚ




Guruku telah sampai 
padaku (ilmunya) 
ُ ْٞ َ جُ ْٞ ِطَحطْؿ جُ ْٟ ٍََِٕط َُٚ ٗ  ّ ٍْ ِػ  يحّطشج 3 
Saya melihat pintu, 
maksudnya belalang 
ُ  ص٠َْأَعَُخَحرٌجُُ ْٞ َ أَُصَغَجٌجُ  عٍغ 4 
Singa datang. Maksudnya 
Umar 
 ُغ َّ  ػُ ْٞ َ أُ  ُضََؿجَُءحَج خجغػئ 5 
 
Ciri-ciri badal: 
a. Rincian setelah hitungan yang tidak diawali kata    seperti 
b. Terletak setelah kata “ “  
c. Isim yang diawali “ “ setelah “isim isyarah” seperti: 
9. Athaf dari ma‟thuf yang dibaca rafa‟( صؼٌٕجُفٛطؼٌٍُّعٛفغٌّج ) athaf 
adalah menghubungkan suatu kata pada kata sebelumnya dengan 
huruf athaf. 
Arti  Contoh  Huruf 
athaf  
No  
Tidak termasuk masjid, sekolah 
dan asrama 
ُِضِج ْـ َّ ٌِحذَُؼَغَس َُُٚ  ؽِعَجض َّ ٌج
َُٚ ُؾ ذ ُّغٌج  
َُٚ  1 
Enam sahabat penyempurna 
sepuluh dan seluruh sahabat 
ُ سهط ِ ـ ٌَحفَُُْ  ٍٛ ِ ّ َى  ّ ٌْ جُ




yang mulia, lalu mengikuti 
uruutan keutamaannya 
َُْٖعََغرٌْ جَُـفًُِ َْؼفٌْ جُِٟفُ ُْ ِٙ ١ ٍِ َ١  
Mereka berkata: dating qur‟an 
selain ini atau ganti ia 
جٌٛحل{ُ:ُِْصتجُ ُْ آْغ ِمذُُِغ١َْغَُجظَُُْ٘ٚ َ أُ
ُ ٌْٗ ِ َضذ 
ُْٚ َ أ 3 
Apakah orang fanatik yang 
nyeleweng tidakn tahu tentang 
ini atau dia pura-pura bodoh 
ًُٙجٍُٝػُغتحجٌجُدظؼطٌّجًُٙف
ُ,جظٙذَأًُُ٘حجط٠ُٛ٘  
َُْ َ أ 4 
Memuji bagi Allah kemudian 
membaca salawat pada utusan 
Allah  
َُ هللَّج ض ّْ َدُه  غُُِي ْٛ  ؿَعٍََُٝػ  ُ َزلاهظٌج
ُِهللَّج 
ُه  غ 5 
Lalu dia mengaji kepada guru 
besar di Baghdad sehingga 




ٝه طَد 6 
Allah berrfirman:” apakah 
mereka mengambil nasehati 
dengannya bahkan mereka kaum 
yang yang durhaka 
يحلٌُٝحؼض{ُ:ج ْٛ َطج َٛ َ َضأُُِٗ ِذًُُْ َذُُْ  ُ٘
 َُ ْٛ َلَُُْ ٛ غحَؽ } 
ًُْ َذ 7 
Yang dimaksud di sini adalah 
tabir bukan pencegah pandangan 
 ُ٘  ُصجَغ  ّ ٌج َُٚ  ً ِتحَذٌجَُحَُٕلاُ  ِغٔح َِ ُ
َُِس٠ْؤ ُّغٌج 
َُلا 8 
Dalam sanad hadit tersebut 





ُْٓ َِىٌ 9 
Qur‟an adakalanya informasi 
dari tentang Allah, nama dan 
sifatnya berupa informasi ilmu 
tauhud dan adakalanya ajakan 
beribadah padanya semata 
ُْآغمٌحفحِئُُٗتحّؿأُٚاللهُٓػُغرس
ٍُّٟؼٌجُ ض١دٛطٌجُ ُٛ٘ٚ ,ٗضحفطٚ
ُٗضصحرػٌُٝئُ زٛػصُ حِئُٚ ,ٞغرشٌج
ٌُٗه٠غشُلاُٖضدٚ 
ح ِه َ ئ 10 
 
10. Taukid dari muakkad yang dibaca rafa‟( جطٌٌُ ض١وٛضوإٍُّعٛفغٌّج ) adalah 
kata yang mempertegas kalimat sebelumnya,  
Taukid terbagi dua:  
 
 
a. Taukid lafdzi adalah mempertegas kata dengan lafadz yang 
sama, seperti contoh  
Arti Contoh Taukid Muakkad 
Ketika bumi 
digongcabgkan dengan 
ُهو صُ َجطِجُ  عْعلأجُ ْص
حًَّوصحًَّوص 




Diamlah kamu, maksudnya 
kamu 
َُصْٔ َأُ ْٓ  ىْؿ ج َُصْٔ َأ ُغ١ّػ
ٓىؿج 
b. Taukid ma‟nawi adalah mempertegas kata dengan menggunakan 
lafad berikut  
Isim-isim yang dibaca nashab: 
1. Khabar kana dkk( غرسُْحو ) 
2. Isim inna ( ُؿجُْئ ) 
3. Maf‟ul bihi ( يٛؼفُِٗذ  )ُ adalah kata benda yang menjadi sasaran 
sebuah pekerjaan dan dibaca nashab, seperti َُصجع أَُجِطَافَُعحَِظطْلِلإج  
4. Maf‟ul ma‟ahuُ  adalah isim yang dibaca nashab yang letknya 
berada sesudah wau (َُٚ ) yang berarti beserta. Seperti ُ  شْغِؿج ًََُٚ ١ٌَْٕ  
5. Maf‟ul lahu/liajlihi (ُ ٌَٗ/ يٛؼفُُِِٗ ٍِ َْجِلأ ) adalah mashdar yang dibaca 
nashab yang menjelaskan alasan pekejaan  dan berarti karena. 
Seperti ُ ِٗ ِ َلاِْؿِاذُ ُ َىْذ ١َفح َؼَرضُح َّ  ٙ ٌَ  
6. Hal adalah pelengkap yang menjelaskan keadaan pelaku atau obyek 
yang belum jelas. Seperti ُُ عح َّ ِجٌجح ِه َ أح ١ِؿَحُُٔ ًِ َْولأحََىفح ١ِؿَحٔ  
7. Maf‟ul muthlaqُ adalah masdar yang dibaca nashab yang disebut 
setelah fa‟ilnya dan berarti dengan. Seperti ُ  خَـ ّْ َ٠ُ َِغفـه ٌحِذُ ْٟ ِطَحؼٌج ََُٚخْـ َُِ
 ُ ١ِْم  ِ  
8. Dharafُadalah isim yang menerangkan waktu atau tempat kejadian 
yang dibaca nashab dan mempunyai arti diظ di dalam. Seperti ُ  خـ ّْ َ٠ َٚ
ُ  ُ ١ِْم  ّ ٌجََُسٍ١ٌَْ َٚ ُح  ِ ْٛ َ٠  
9. Tamyizُ adalah isim yang menjadi pelengkap dan menjelaskan 
benda yang masih tersamar, biasanya berarti apanya. Seperti َُد َُٚ  ُّٖض
ُ لا ْٛ  ؽُُِٓ ١َْ  ٔط لأجُ َٓ ١َْذح َِ  
10. Istisna‟ dengan illa (ُ هلاِج) setelah kalam tam dan mujab seperti: ُ َ ْٛ َمٌجََُ ح ل
ُ هِلائُ ض٠َْػج  
11. Munada  yang dimudlafkan seperti َُح٠َُع ْٛ  َُٔح٠ُ, ِٓ ١َْؼٌجُ ؼٌِ حَؽُ  َلارَجُح  
12. Shifat/na‟at dari mun‟ut yang dibaca nashab( ؼٌٕجٌّجُشٛؼٌٍُّٕصظٕٛخ /ُ
ٌّجُفٛطٌٍُُّٛسفظٌجظٕٛذس ) 
13. Badal dari mubdal yang diabaca nashab ( ٌّجُيُضرٌٍُيضرٌجظٕٛخُ ) 
14. Athaf dari ma‟thuf yang dibaca nashab ( ُفٛطؼٌٍُّصؼٌٕجخٛظٌّٕج ) 
15. Taukid dari muakkad yang dibaca nashab ( ُضوإٌٍُّض١وٛطٌجخٛظٌّٕج ) 
 
Isim-isim yang dibaca jer: 
1. Mudhaf ilaihi 
2. Majrur bi harfi al jar 
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3. Shifat/na‟at dari mun‟ut yang dibaca jer( ُشٛؼٌٍُّٕصؼٌٕجعٚغجٌّج  / ُُُسفظٌج
سذٛظٌّٕجُفٛطٌٍّٛ) 
4. Badal dari mubdal yang diabaca jer ( ُيُضرٌٍُيضرٌجعٚغجٌّجُ ) 
5. Athaf dari ma‟thuf yang dibaca jer ( ُفٛطؼٌٍُّصؼٌٕجعٚغجٌّج )  
6. Taukid dari muakkad yang dibaca jer‟( ٌّجُضوإٌٍُّض١وٛطٌجغجٚع ) 
Fi‟il mudlari‟ yang dibaca nashab(ععحؼٌّجُدطجٛٔ): 
Arti  Contoh  Amil  No  
Kedatanganmu 
membuatku heran 
ُ ْٟ ِ  ٕرِجْؼ ٠َُة١َِْجضُ ْ َ أ  ُْ َ أ 1 
Tidak akan 
meninggalkan bumi 
َُحَغَْذأُ ْٓ ٌََُُعَْعلأج  ُْٓ ٌَ 2 
Supaya tidak putus asa ُْٛ َؿءَأضَُل١َْى ٌِج  ُْٟ َو 3 
Saya akan datang 
padamu, jika begitu 
saya menghormatimu 
ُ ,َن  ع  َػأُ ْ َ جُ  ض٠ِْع جُ ْ َطِئ
َُِ ِغْو أَُه  
ُْ َطِئ 4 
Saya datang 
menemuimu 








hingga Musa kembali 
kepada kami". 
َُدَُغِجَْغ٠ُ ٝهطَٝؿٛ  ِ َُحٕ١ٌَِْئ  ٝه طَد 6 
Saya akan 
menungguimu hingga 
kau berikan hakku 
َُجَُههٕ َِ َؼٌْ َ َلأُ ْٟ َِٕ١ِطْؼ ضُ ُْْٟٚ ِ مَد  ُْٚ َ أ 6 
Temui akau, dan aku 
temuimu 
ُ ْٟ ِْٔع  ػَُع  َػج ََُٚن  ُٚجٚ
ؽغش 
7 
Semoga masa muda 
kembali padaku, maka 
kuceritakan prilaku 
orang tua 
َحرهشٌجُ َص١ٌَُْ ََلاج ُص ْٛ  َؼ٠ُ َخ
ُ ح  ِ ْٛ َ٠َُِغرْسَأفُ ًَ ََؼفُ ح َّ ِذُ  ٖ
 ُد١ِْش  ّ ٌج 
ؽغشُأف 7 
 
Fi‟il mudlari‟ yang dibaca jazam(ُِعِعحَؼ  ّ ٌجُ  َ ِػج َٛ َج): 
Arti  Contoh  Amil  No  
Dia tidak beranak ُْضٍِ َ٠ُ ُْ ٌَ ُْ ٌَ 1 
Mereka tidak mencicipi ج  ٛل ْٚ  َظ٠ُح ّه ٌَ ح ّه ٌَ 2 
Hendaknya pemilik 
harta membelanjakan 
ُْكِفْٕ  ١ ٌَُِِسؼَؿُ ْٚ  ط  ُِغ ِْ َلأجُ َ َلا 3 
Jangan kau siksa kami َُلأُْظِسجَء  ٛضَحٔ  ِٟٙ ََُٔلأ 4 
Jika kamu semua taqwa 
pada Allah, Dia 
memberikan jalan 
keluar padamu 
ُْ ِئُُه َطضج  ٛم هاللهُُ ًْ َؼَْج٠ٌََُُهُح  جَغْش َِ  ُْ ِئ 5 
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Jika engkau datang, aku 
datang 




َٝط َُِ ُغََػأَُُس َِ ح َّ َؼٌجُُ ْٟ ُِٔ  ٛفِغَْؼض  َٝط َِ  7 
Manakala aku 
mempercayaimu, orang 
lain mempercayai kami 
َُْ حه٠َإُُْٔ ِ ْإ َُٔهُْٓ َِ ْ أ٠َُحٔ  غ١َْغ  َُْ حه٠َأ 8 
Di manapu engkau 
berada, maka mati 
menemuimu 





ٝهَٔأُُِْضَأضُح َُْٙغِْجَأط ْـ َضح َٙ ِذ  ُهَٔأٝ  10 




ح َّ  ػ١َْدُُ ُْ َِمط ْـ َضُْع ِ َضم ٠ح  دحََجٔ  ُ هللَّجََُهٌ  ح َّ  ػ١َْد 11 
Barangsiapa yang 
berbuat jelek, ia dibala 
sesuai perbuatannya 
ُْٓ َُُِ ًْ َّ َْؼ٠َُأ ْٛ  ؿَُؼْج ٠ُِٗ ِذ  ُْٓ َِ  12 
Apapun kebaikan yang 
engkau kerjakan, akan 
dibalas sesuai 
dengannya 
ح َُُِج  ٍَٛؼَْفضُ  غ١َْسُ ْٓ َُِؼْج ٠ُِٗ ِذ  ح َِ  13 
Manakala engkau 
memerintajkan hati, ia 
akan melakukannya 
ح َّ ْٙ َُُِِٞغ  ِ ْ َحضَُدٍْ َمٌجًُُْ َؼَْف٠  ح َّ ْٙ َِ  14 
Di manapun engkau 
berdoa, maka Allah 
memiliki nama-nama 
yang terbaik 
 ٍََُٗفُجٛ ػَْضضُح َِ ُحُّ٠َأ ُ أ َّ َْؿلأج  ٍََُٗف
َٕٝ ْـ  ذٌجُ  
ٌُّٞ َ أ 15 
Bagaimana kamu 
duduk, ku duduk 






































 اسى غٛش يُصشف






























































  ح ز  ف إ 
Bukalah 
عسبعي مؼف 























































 .ح س   ٍ ٚ ح  س   ٍ 6 nahabmat
 .ح س  ت  ٚ ح  س ت  5
 6
 .ػ  ه ى  ٚ ؼ  ه ى  4
 
 .س  أ ل  ٚ س  أ ل  3
 .ظ ش ة  ٚ ع  ش ة  2
 .خ  ش ج  ٚ خ  ش  ج  1
  حشف) 3ثلثٙ (
  حشف) 4سثبػٙ(
 د خ  ش ج  
 :) 4=1+3(سثبػٙ
 ف ؼ  ه م    ٚف  ؼ  ه م  .1
 . ف بػ  م    ٚف بػ م  2
 . ف ؼهم  ]ثف  ؼ  م  3
 .أ ف  ؼ م    ٚف  ؼ  م  4
 ):5=2+3خ   ًبس   ٙ (
 .ر ف بػ  م  ٚ ز ف بػ  م  1
 . إ ف  ز ؼ م  ٚ ف  ز ؼ  م  2
 ؼ م  ٚ   ُ ف  ؼ  م  . إ   َف  3
 . ر ف  ؼهم  ٚ ز ف  ؼ م  4
 
  ):6=3+3س  ذأسٙ(
 إ س  ز ف  ؼ م  ٚ س  ز ف  ؼ  م   .1
 إ ف  ؼ   ُ ه م  ٚ ف  ؼ   ُ ه م   .2
 إ ف  ؼ  ه مه ٚ ف  ؼ  ه م   .3
 إ ف  ؼ بله ٚ ف  ؼ بل   .4
 سثبػٙ
  ):6=2+4س  ذأسٙ(
 إ س  ز ف  ؼ م  ٚ س  ز ف  ؼ  م   .5
 إ ف  ؼ   ُ ه م  ٚ ف  ؼ   ُ ه م   .6
 إ ف  ؼ  ه مه ٚ ف  ؼ  ه م   .7
 إ   .8
 ف  ؼ بله ٚ ف  ؼ بل 
 ):5=1+4خ   ًبس   ٙ (
 .ر ف بػ  م  ٚ ز ف بػ  م  1
 . إ ف  ز ؼ م  ٚ ف  ز ؼ  م  2
 . إ   َف  ؼ م  ٚ   ُ ف  ؼ  م  3






 :adneb / amaN
 احًذ
يصذس غٛش يٛى غٛش 
  إ س  ز ف  ؼ بل  ثلثٙ: 



































































































 نًُ١ رإ نلاّ صنٔ -صنٔ) 1(
  عضب بٗاعا بض رإ يؿظ بضٚؾا
 
 
 اَؿات ارا سمٛا نلاّ صنٓٝا
 يجزذأ
  للَّ  ه   ذ   ً ح  ن  ا  
 فبػم
  ل   ٕ ق  ان   قه ح   ذ  ق  ن  
 خجش
  ش  ج  ك  ا   الل  
 َ بئت انفبػم
  ظ ؼ   ٛ ًفب الا   َس  ب  ٌ  ٔخ  ه ق  
 خجش اٌ
  ػ  ه   ٛى   ّ َه ا  
 اسى كبٌ
  اص   ٛ ش ًث  اللَّه  ك ب  ٌ 
 َ بئت انفبػم
  ظ ؼ   ٛ ًفب الا   َس  ب  ٌ  ٔخ  ه ق  
  ٕكٛذَ  
 ٓ ى   ق بو  انق   ٕ و  
 
  ك ه
 ثذل
  الا   ٚ  ً ب  ٌ ث ل  ث خ  ا س  ك ب  ٌ انذ    ٚ  ٍ 
 صفخ نًٕصٕف انًشفٕع
  ان  ً ج  ز   ٓ ذ   ز  ز  ه   ً  ٛ ان َ ظ ش  
 ػطف




  ث ص   ٛ ًشاك ب  ٌ اللَّه  
 
 ظشف
  َ خ  ز ى   انٛ   ٕ و  
 يفؼٕل يطهق
  س  ش ًحب ٔس  ش  ح   ٕ  ْ ٍه 
  اٌ اسى
  ػ  ه   ٛ ى   اللَّه   ا  ٌه 
 
 يفؼٕل ثّ
  اللَّه   ٔي   ٍ   ٚط  غ  
 16
 
 نلاّ ٜا صنٔ صنٔ اٜتٛي٘
 بٓزا اصتٝٝا اعِ نًُ١ عاتٛ







 مماٖاَهٔ بٝغا ٖاصٚؼ تضعٛعٕٛ
 تٝها جارٟ بانٞ رٟ اٜتٛ نًُ١
   نضجا اصتٝٝا ؾعٌ نًُ١ رٚا
 
 
 ؾعٌ  رإ  اعِ تاْزا) 2(
 ٜا اٍٚ رٟ ارا جٛنا جض حضف – حضف
 بٝاعا يٛاص اٜتٛ اعزارٜ١
 "عَٛف جٛنا عين قز" اٚيٝ٘ اٚايٞ رٟ
 ٖاتٞ رٟ علايٛ اعزارٜ١
 بلاجاص علايٛ انٛ ٖاصٟ عتٝاف
 x 2 تٛا اٚصاؽ نؿزا بانتي بض
 نُبيرا علايٛ انٛ َالاّ عٝاؽ



















 ٜا اٍٚ رٟ ارا" اٍ" اعِ تاْزا
 نٔ جض رٟ بٝغا جٛنا رإ بضتٜٓٛٔ
 ٜا بٝا٤ اَؿات اٜتٛ ؾعٌ تاْزاٜا
 َاتٞ ٜاؽ تأْٝث تا٤ اٚيٝ٘ اخيرٟ رٟ
 ؾٝٓتاص اْا٤ َٓجارٟ جٝتانٛ -جٝتا
 َٛيٝا ؾايٝؼ جٝتا-جٝتا َػجاص
 بٝاعا يٛاص اعزارٜ١ عهٛلاٙ
 تضجٝٓتا نٛصٚ رإ تمإ بضسما
 
 
 َعضب اعِ اصتٞ) 3(
 َؿضر اعِ عاتٛ – عاتٛ
 جمع اعِ تٝها – تٝها
 عالم َشنض لانٞ – لانٞ ٜاؽ 
 اصتٝٝا بٝاى تهغير جمع
 سٚ رإ ؾٛ حِ أذ أب
 َٓصضف غير تٜٓٛٔ بض تا٤ ٜاؽ
 نماٜا َكصٛص بٝػهٛؽ ٜاؽ ايـ


















 تثٓٝ١ اعِ رٚا – رٚا
 عالم َؤْث رإ عالم َشنض
 عالم َؤْث ؾضَؿٛإ ٜاؽ
 ٜا َؿضر بٓتٛى راصٟ َػٛباٙ
 يُٝا ٜاؽ اعِ سمٛا اٜتٛ
 ٜا ً١ع اٜتٛ ر ٚا رإ عاتٛ
 ٜا عبًّٛ رٟ ؾتح١ بضحضن١
 ٜا عبًّٛ رٟ نغض٠ بضحضن١
 
 
 اسم ياغ ليما-اسم) 4(
 اسم ياغ ليما-اسم
 اياه ارتييا َاب ٌ
 مرتواَحٌم ليسان  ف ُو ْ















 روفا ماجامػػػػػػػػػػيػػػػا -روفا 
 ايػػػػػػػتػػػػػػػو سودارا اَخ ٌ
 اارتييا ياغ فوي ُذو ْ
 ايتو تندا اعربيا
 
 
 َٓصضف غير اعِ عً١ مجاّ  – مجاّ) 5(
 رٚا ارا اٜتٛ عً١ مجاّ -مجاّ




 ر ٚا عً١ ارا عاتٛ، عً١ ارا
 ممزٚر٠ تأْٝث ايـ َكصٛص٠ تأْٝث ـاي
 26
 
 ؾعٌ ٚطٕ صؿ١ اٜتٛ رٚا عً١
 عًُٝ١ جٛنا اٜتٛ رٚا عً١
 َظجٞ تضنٝب عزٍٚ










 عزٍٚ عضتا صؿ١ ْٕٛ، ايـ صؿ١
 طٜار٠ ْٕٛ ايـ ؾعٌ ٚطٕ رغإ
 عجُٞ رإ تأْٝث
 بلاجاص نٝتا اٜٛ بلاجاص، نٝتا اٜٛ( 
 
 ) x 2 سما-بضسما نتاب بجا بلاجاص
 َٓصضف غير اعِ ٚطْٝا - ٚطٕ )6
 رٚا ارا ٚطْٝا الجُٛع َٓتٗ٢ صٝػ١
 َكصٛص٠ تا٥ٓٝث ايـ ِؾعًَِ٢ ُؾعًَِ٢ َؾعًَِ٢
 
 ٚطْٝا َاِؾَعٌُ ؾعٌ ٚطٕ صؿ١
 ٚطْٝا تٝها ارا عزٍ رعإ صؿ١
 
 جْٛتٖٛٝا َاحَُُِز ؾعٌ ٚطٕ+ نما
 جْٛتٖٛٝا عَُُُض عزٍ رغإ نما
 
 جْٛتٖٛٝا َهَّ١ُ تا٥ٓٝث رغإ نما
 ضُ١ حضن١ َػهْٛهإ رغإ صؾع






















 ٚطْٝا ي٘ ََؿاعٌُِِٝ ََؿاِعٌُ
 ممزٚر٠ تا٥ٓٝث ايـ ُؾَعَلا٤ُ َؾِعَلا٤ُ
 
 ٚطْٝا َؾِعَلإُ ْٕٛ ايـ صؿ١
 x2)ُؾَعٌُ جٛنا ُؾَعاٍُ َِؿَعٌُ(
 
 جْٛتٖٛٝا ُعثَُِإُ ْٕٛ ايـ+ نما
 ُجْٛتٖٛٝا َحِطَض َِٛت َظجٞ تضنٝب+  نما
 
 جْٛتٖٛٝا ِاعَُِاعٌُِِٝ عجُٞ رإ نما
 ؾتح١ حضن١ َػهْٛانإ جضٜا ْصب




  اعِ  اعضاب تٓزا) 7(
 جر نصب رفع امعربات
 نغض٠  ؾتح١ ضُ١ َؿضر اعِ
 نغض٠  ؾتح١ ضُ١ تهغير جمع
 )َكزص٠( نغض٠ ) ظاٖض٠( ؾتح١ )َكزص٠( ضُ١ َٓكٛص اعِ
 )َكزص٠( نغض٠ ) َكزص٠( ؾتح١ )َكزص٠( ضُ١ َكصٛص اعِ
 )َكزص٠( نغض٠ ) َكزص٠( ؾتح١ )َكزص٠( ضُ١ َطاف ٜاؽ اعِ
 ؾتح١  ؾتح١ ضُ١ بضتٜٓٛٔ تا٤ ٜاؽ
 نغض٠  نغض٠ ضُ١ عالم َؤْث
 ٜا٤ ٜا٤ ٚاٚ عالم َشنض
 ٜا٤ ٜا٤ ايـ تثٓٝ١ اعِ
 ٜا٤ ايـ ٚاٚ الخُغ١ الأسما٤
 جض ْصب صؾع اعِ اعضابٝا
 جظّ ْصب صؾع ؾعٌ اعضابٝا
 
 
  2 diliJ
    َعضؾ١ اعِ) 1(
 مجاَٝا اْاّ اٜتٛ َعضؾ١ اعِ
 اصتٝٝا نما عًِ اعِ رٚا نا ٜاؽ
 ناْتٝٝا ناتا ضُير اعِ تٝها نا ٜاؽ









 ٜا"اٍ" ارا ٜؼ نًُ١ ؾضتاَا ٜاؽ
 نٓٝ٘ عًِ يكب عًِ اعِ عًِ
 عا َب ٛغٝا ناتا َٛصٍٛ اعِ َا ؿات نا ٜاؽ
 يُٝا ٜؼ زاؾ َطاف ٜؼ اعِ أنم نا ٜاؽ
 
 
 اؽاص٠ اعِ) 3( 
 َُٖؤلا٤ِ َٖشَِِٜٔ ََٖشإِ ََٖشا
 َُٖؤلا٤ِ َٖاتَِِٝٔ َٖاَتإِ َٖشِِٙ
 رنات ٜاؽ اْٚتٛى سمٛا
 َؤْث تًَِِو َشنض َسِيَو
 جاٚٙ ٜاؽ إيٝ٘ َؾاص
 عاْا رٟ َُٖٓاِيَو عاْا رٟ َثم 


















 َشنض ْتٛىاٚ سمٛا 
 َؤْث اْٚتٛى سمٛا
 رنات ٜاؽ اْٚتٛى سمٛا
 َؤْث رإ َشنض َضٜها اٚي٦و
 جاٚٙ ٜاؽ إيٝ٘ َؾاص
 عاْا رٟ جٛنا ٖٓاى
 تمؿات تٛنجٛنإ سمٛا
 









  عا٥ز رإ صً١) 4(
   سمبٛؽ نتا اٜتٛ َٛصٍٛ
   رٚا ارا اٜتٛ صً١
 2رٚا اٜتٛ جمً١
 2رٚا الجًُ١ ؽب٘
 َا رإ َٔ ٛصٍَٛ اعِ
 رٚا ارا خصٛص ناتا
 )x2( ايشٟ َشنض


















 صً١ رإ عا٥ز بٛتٛٙ
 جمً١ ؽب٘ رإ جمً١
 إسمٝ١  جمً١ ؾعًٝ١، جمً١
 ظضٝؾ ١ رٕا مجضٚص جاص ٜإٜٛت
 عُّٛ ناتا اْٚتٛى
 َؤْث رإ َشنض
 ايشٜٔ جٛنا ايًشإ،






 X2 batik acabmem rajaleb ,aumes atik nawak oyA
 aynanug ada kat uti hodob ,X2hodob iapmas nagnaJ
 .aynanug ad akat uti lolot ,x2lolot iapmas nagnaJ
 َطاف ٖاصٚؼ  ٜاؽ نًُ١) 5( 
 اء َر َ, و َن َو ْ, د ُام َم َا َ ف َل ْ, خ َل َو ْ, ح َد َع ْ, بػ َل َب ْ, قػ َؽ َو ْ, فػ َت َت َْ
 ىاروس مضاؼ سلامايا ْي َ, بػ َد َن ْ, ع ِع َ, م َال َ, ِش َْي َي َِ
 
 يغ مها سوجي   ان َح َب ْس ُادا لفظ 
 معنى سفرتي و ُب ْش ِسرتا  ل ُث ْم ِ
 معنى ياغ لاىي  ر ُائ ِس َ, ىسو َ, غي ُ
 سيسيمعنى دي  ن ْد ُل َادا جوكا 
 سموا:  ل  ك ُ  ,كدوايا :ِكَلا 
 
 نبيسا برمعنى كافانفو , بيسا دينافون, سيفا فون:  ي  ا َ
 اراه دي دفان :اء َق َل ْت ِ.  ديهدافان: ىد َل َ.  سندريان :د َح ْو َ
 
 دي تغاه ط َس َياغ ستغاه و َ ض ُع ْبػ َ
 كتيكا  د َن ْدي انترا ع ِ ْي َبػ َ



















كسرة (مقدرة)فتحة (ظاهرة)ضمة (مقدرة)
القاضيالقاضَيالقاضي













أبِْ زيٍدأَبا زيٍدأُبو زيٍد
زيٌد, زيدا,ً زيٍدجرنصبرفعإعرابيا اسم
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 تندا فرمفوان-تندا) 6( 
 تنػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػدا فرمفػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػوان -تنػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػدا
 
 حرؼ تاء دان الف دي بلاكاغ 
 القػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػر ندي نػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػ دا  
 
 سمػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػوا بػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػدان سفاسػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػاغ  
 
 سموا ياغ مننجوءكان فرمفوان
 
 انػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػاء فرمفػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػوان زَي ْن َ                                                ب ُ
 
 اوراغ ياغ دتاغ بولان َحاِئض ٌ 
 اوراغ يػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػاغ حامػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػل َحاِم                                           ل ٌ
 
 سموا ياغ منوجؤكان فرمفوان 
 






 ارتيايا كاكي رِْجل ٌ, فيفي َْد 
 تاغػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػان سمػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػوا فرمفػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػوان ي َ                                د ٌ
 
 ديكارنكػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػان بػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػدان سفاسػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػاغ 
 
 
  لاغيػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػة َس َ                                         اء ٌ,بػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػومي ْرض ٌا َ
   
 ارتييػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػا اي ن َ                                      ار ٌ, اغػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػي رِي ْ                                      ح ٌ
 
  جيػػػػػػػػػػػػػوا سمػػػػػػػػػػػػػػوا فرمفػػػػػػػػػػػػػوان  ن َْف                ٌ
 
 دي كارنػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػاكن نػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػ القػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػػرأن 
 
 عزر اعِ )7(
 ٖٝتٛغمممممممممممممممممممممممممممممممإ عممممممممممممممممممممممممممممممزر اعممممممممممممممممممممممممممممممِ
 
 مجاّ تٝها ارا 
 
 َؿممممممممممممممممممممممضار عممممممممممممممممممممممزر  اٜتمممممممممممممممممممممم  ٛ عممممممممممممممممممممممات  ٛ
 
 َضنب عزر رٚا 
 
 عطـ عزر اٜتٛ تٝها
 ناعمممممممممممممممممممممممممممممؿٛيٛٙ هممممممممممممممممممممممممممممما ٖػ عمممممممممممممممممممممممممممممات  ٛ
 
 ْاَاٜمممممممممممممممممممممممممممممممممما َؿمممممممممممممممممممممممممممممممممضار 
 
 عمممممممممممممممممممممممممممممممبلاؼ اٜتمممممممممممممممممممممممممممممممٛ َضنمممممممممممممممممممممممممممممممب
 
 بمممممممممممممممملاؼ سمممممممممممممممممبلإ ٖػهمممممممممممممممما  
 
 عطـ ٚاٚ ؾان٧ عطـ عزر
 َؿمممممممممممممممممممممضار عمممممممممممممممممممممزر عمممممممممممممممممممممتلاٙ ناتممممممممممممممممممممما
 
 عمممممممماع١ عممممممممتٝاف جيرنممممممممإ َهمممممممما 
 
 َضنمممممممممممممممممممممب عمممممممممممممممممممممزر عمممممممممممممممممممممتلاٙ ناتممممممممممممممممممممما
 
 باجاْصب رٟ علايٛ َها 
 يٛؾا سمؿاٟ جاغإ اٚاؼ
 اعزارٜ١ اْا٤ انٛ
 اعزارٜممممممممم١ اْممممممممما٤ انمممممممممٛ
 
  بنتممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممما باجمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممما بٝغمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممما 
 
 ٚقتمممممممٛ عمممممممتٝاف  ناصْممممممما
 
 2 نٛصٚ ؾا٤ اجاصٟ رٟ 
 َالاّ رإ عٛصٟ عٝاؽ،  ؾانٞ،
 بضجمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممٛاؽ انمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممإ انمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممٛ   .............A
 
 بضجمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممٛاؽ  بٓممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممماص -بٓممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممماص  .............B
 
 اٚعممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممماٖا رعممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممما٤ جَٛممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممإ  .............C
 









 َطاصع ؾعٌ اْٚتٛ٤ ْصب عاٌَ) 1(
  ٜا عاٌَ مجاّ عؿٛيٛٙ ارا
  نا.....جٛ عهاصاؽ
  اصًٞ ٜاؽ عاٌَ سمٛا اٜني
  عممممٓزٜممممضٟ رغإ
  اٜهٛت ٚاٚ َأٚ رإ ؾا٤














 ٜا ْصب عاٌَ–ٜا ْصب عاٌَ
 ...بجا.....   نٝتا ٜٛ٤
 َن ِٞ ِإَسِٕ َئِ َإِٔ -َن ِٞ ِإَسِٕ َئِ َإِٔ
  ٜا ْصب عٌََُِ
 جحٛر  َن ِٞ لاّ َحتَّ٢
 نبٛت أٜٛ - نبٛت أٜٛ
 
 َأْممَّم٢ - ِإسَِا -  ِإَسا. )2(
   جاطّ عاٌَ – جاطّ عاٌَ
  رٚا جاطَِّ عاتٛ جاطَِّ
  نَِٝؿََُا ََت٢ َ َُِٗا َِٔ َا ِإِٕ 
  َألمماَّ  أَيَمِ  َمَِأي يََُّا َيِم














 رٚا ارا َاجاَٝا
 ٜا جمً١  عاتٛ ؾٛيٛٙ رٚا
 حَِٝثَُُا  َأٜمَّإَ  َأ ٌّ  َأِٜمَٔ
 ُرَعا٤ِ لاَِّ أََِض لاَِّ
 
 ُرَعا٤ِ لا  َْمِٗ٢ لا
  الخُغ١ الأؾعاٍ) 3( 
  يُٝا ٜاؽ ِؾِعٌِ -ِؾِعٌِ
   
 َتِؿَعَلإِ َِٜؿَعَلإِ









 َتِؿَع ًَُِٕٛ   َِٜؿَع ًَُِٕٛ
 َُْاٜا  اِيدََُِغ١ِ اِؾَعاٍُ
 
 ْممممممممممممممممممممممممممممٕٛ ممبممممممممممممممممممممممممممممٛاؽ َجممممممممممممممممممممممممممممظَِّ ْصممممممممممممممممممممممممممممب ْممممممممممممممممممممممممممممٕٛ، تتاؾٝمممممممممممممممممممممممممممما صؾممممممممممممممممممممممممممممع
 
 )عً١ حضف -حضف) (4( 
 تٝها ارا اٜتٛ عً١ حضف-حضف
 ْاَاٜا لاٙ-َثاٍ ؾعٌ ؾا٤ رٟ جٝها
 ْاَاٜا لاٙ-ْاقص ؾعٌ لاّ رٟ جٝها
 ْا َاٜا  َؿٚض م يؿٝـ تضٝؾ غٙا جٝها رٕا
















 نَٛؿٛلاْٝا َأٜممُِٛ ٚاٚ ٜا٤ ايـ
 ْاَاٜا لاٙ-أج ٛاف ؾٌع عين رٟ جٝها
 ْاَاٜا َكضٕٚ يؿٝـ ر ٚا ٛن َؿٍٛ جٝها
 ي ٛؾا عا َؿٟا جاغٕا ٖاٞت -ٖاٞت ا ٚاؼ 




 فعل معرب دان فعل مبن) 5(
 فعل مضارع,  ادا تيكا ماجام    اكان  اَتو سداغ       فعل مضارع,
 أفعال الخمسة,  إيتو ياغ تراخي         صحيح أخي , جوكا معتل أخي 
 جزم نصب رفع  فعل نما
 صحيح  
 اْي
 سكون فتحة ضمة
   يفعل ْ لن يفعل َ يفعل ُ
 اَلف ُمْعَتل ْ
 بواغ فتحة {مقدرة} }{مقدرة ضمة  
   يخش َ لن يخشى َ يخشى َ
 ياء معتل
 بواغ فتحة   ضمة {مقدرة}
   يْرم ِ لن ير ِمي َ ير ِمي
 واو ُمْعَتل ْ
 بواغ فتحة   ضمة {مقدرة}
   يغز ُ لن يَػْغُزو َ يَػْغُزو
  َاف َْعال ُ
 ْالخَْمَسة ْ
 بواغ بواغ نون
   يفعلا َ لن يفعلا َ يفعلان
 امر امبنيي
 بواغ بواغ سكون 
 اُْغز ُ/ِاْرم ِ/ِاْخش َ اُفْػُعِلي ْ/اُفْػُعُلْوا/اُفْػُعلا َ اُفْػُعل ْ
 سكون فتحة ضمة   ماضي مبنييا
 فَػَعْلَن فَػَعْلَت   فَػَعلا َ فَػَعَلْت   فَػَعل َ  فَػَعُلوا
 ياغ بروساىا ديا ياغ برونتوغ
 أَض ؾعٌ) 6(
 اَض ؾعٌ بلاجاص سمٛا ناٚإ َاصٟ
 حاضض غا٥ب اْٚتٛ٤  ؾاعٌ نٔ َبني رٟ ٜاؽ
 بلاؼ رٚا ٜا جمً١ اَض ؾعٌ ٜا تصضٜـ
 مخاطب١ مخاطب اْاّ ٜاؽ غا٥ب١، غا٥ب اْاّ ٜاؽ
 ......باجا َاصٟ
 غا٥ب اَض سمٛا اٜتٛ..... يَِِٝؿعًَُِٔ   ِيَتِؿُعَلا   ِيَتِؿُعٌِ   يَِِٝؿُع ًُِٛا   يَِِٝؿُعَلا   يَِِٝؿُعٌِ
 . حاضض اَض سمٛا اٜتٛ......  ُاِؾعًَُِٔ    ُاِؾُعَلا   ُاِؾعًُِ ِٞ  ُاِؾُع ًُِٛا  ُاِؾُعَلا  ُاِؾُعٌِ




 رةبوليو نكمبتداء  )1(
 جي مجرور-جيكا خبريا ظرؼ  نكرة مبتداء بوليو
 
 جيكا دي اوالي استفهام  مبتداءي بوليو نكرة
 
  مبتداء بوليو نكرة
 
 دي صفاتي جيكا مبتداء يا
 جيكا دي اوالي اوليو نفي  مبتداء بوليو نكرة
 
  مبتداء بوليو نكية
 
 جيكا مبتداء بيسا مغامل
 جيكا مبتداءيا دي مضافكان  مبتداء بوليو نكرة
 
  مبتداء بوليو نكرة
 
 جيكا مبتداء ايتو رنجيان




  الأسما٤ َضؾٛع١) . 2(
 
  باٜا٤ٜا تٛجٛٙ صؾع ٜاؽ اعِ 
  ؾاعٌ بغضتا ايؿاعٌ ْا٥ب
  اٜهٛت ٜاؽ اعِ تضاخير ٜاؽ رإ










 خبرٜا رٚا َبتزا٤ عاتٛ
 )2x( إَّٕ ”خبرٜا ”نإ“ اسمٝا
  صؾع ٜاؽ اعِ-اعِ نؿزا
 )2x( سماغات اٜٛ سماغات اٜٛ
 
  الأسما٤ َٚٓصٛبات). 3(
  َٛرًٜٝا عؿٛيٛٙ ْصب ٜاؽ اعِ 
  إٕ اسمٝا نإ خبرٜا
  َٓار٣ عضتا لا اسمٝا
  اٜهٛت ٜاؽ اعِ تضاخير ٜاؽ رإ
 














 صٚؾاٜا اٜتٛ تمٝٝظ حاٍ َؿعٍٛ
 )2x(  َغتثٓ٢ عضتا ظٔ َؿعٛيٝا
  َطاف ؽب٘ رإ َطاف َٓار٣
 )2x( ْصب ؽٜا اعِ-اعِ نؿارا
 
 )2x(بلاجاص ن ٝتا َاصٟ ٝؾ ٓتاص َا ٖٛ  ٜماؽ عٝاؾا
 
  ظضف نًُ١-نًُ١) 4( 
 ََٚصا٤َ رَُِٕٚ اََممممممممممممممممممممممممممما  َّ خًَِممممممممممممممممممممممممممم  َـ َؾمممممممممممممممممممممممممممِٛم َ
 











 1  ظضف َعٓٝا) 5(
 بممممممممممممممممممممممممممممممماٚاٙ رٟ اٜتمممممممممممممممممممممممممممممممٛ َتِحمممممممممممممممممممممممممممممممَت 
 
 اتمممممممممممممممممممممممماؼ رٟ اٜتمممممممممممممممممممممممم  ٛ َؾممممممممممممممممممممممممِٛم َ 
 
 
 عمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممبًّٛ اٜتمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممٛ َقِبمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممٌَ
 
 عاعمممممممممممممممممممممممممممممٛراٙ اٜتمممممممممممممممممممممممممممممٛ ِعمممممممممممممممممممممممممممممز ََب 
 
 
 رؾممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممإ رٟ اََمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممماَّ
 




 ناْمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممإ رٟ َُِٜمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممَِٝٔ
 
  نمممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممميرٟ رٟ ِؽممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممممَُاٍَ 
 




 ْٛاعخ عاٌَ). 6(
  تٝها ارا ْٛاعخ عاٌَ 
 خبرٜا رإ َبتزا٤ َضٚعا٤
 
  يََِٝػ َصاَص َباَت َنإَ
  َبِضَح َا رإ َطاٍَ َا
 
  َنَإَّٔ رإ َإَّٔ ِإَّٕ
  عًُٝا اٜتٛ اعِ ْصبهٔ
 
  ََٚجَز عًََِِ َحِغَب

























 عٛراصاٜا َظَّ ِإَّٕ َنإَ
 ْاَاٜا اٜتٛ ْٛاعخ عاٌَ
 
 أَََِغ٢ َأِصَبَح َأِضَح٢ َظَّ
 اَِْؿوَّ َا َاَراَّ َؾِت٧َ َا
 
 َيِهَّ رإ َعَّي َيََِٝت
 عًُٝا اٜتٛ خبر صؾعهٔ
 
 ِاتََّدَش َجَعٌَ َطَعَِ
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 ) تضنٝبٝا( خبر َبتزا٤ اٜهٛ اتٟٛ 
 ) اٜتٛحاٍ( حاٍ اٜتٛ حايٞ َؿعٍٛ، اٜتٛ إؽ
 ) ْعت  عٛب ت رٟ( ْعت عٛب ت رٟ صؿ١ اٜتٛ  نؼ
 
  نضاْا عٓ٢َ لأجً٘ َؿعٍٛ
  إغزالم َعٓ٢ اٜتٛ ؾٝ٘ َؿعٍٛ
  َاجٛ َاجٛ َاجٛ نٝتا ٜٛى
  َاجٛ َاجٛ َاجٛ نٝتا ٜٛى





















 )ؾاعًٝا( ؾاعًٝا اٜتٛ عاؾا رإ اؾا
 بزٍ صٚؾاْٞ تمٝٝظ، اؾاْٞ
 عببي ْعت حكٝكٞ، ْعت
 
 نلاٚإ َعٓ٢ َطًل َؿعٍٛ رإ
 عضتاْٞ َعٓ٢ َع٘ عٍَٛؿ رإ
 عمممممملايٛ سماغممممممممممممممممممممات
 عمممممملايٛ بلاجمممممممممممممممممممممممض
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